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Rahmi. 2021. Analisis Pembelajaran Matematika Berbasis Edmodo
Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu
Keguruan Pembimbing Rahmi Putri, M.Pd dan Putri Yulia,
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Kata kunci:Pembelajaran Matematika, Edmodo

Banyaknya siswa yang tidak berpartisipasi dalam proses pembelajaran
matematika secara daring  menyebabkan guru sulit untuk mengontrol siswa dan
juga sulit untuk menciptakan kedisiplinan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, kendala-kendala yang
menghambat pembelajaran matematika menggunakan edmodo. Pendekatan dan
jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis
penelitiannya grounded theory. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas
VIII SMP N 7 Sungai Penuh.Teknik pengumpulandata menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis melalui reduksi
data,penyajian (display) data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini yaitu
1) perencanaan penggunaan mediaberhasil dilaksanakan oleh guru., 2)
pelaksanaan penggunaan media pembelajaran edmodo sudah runtut mulai dari
tahapan pendahuluan,tahap inti dan tahap penutup., 3) evaluasi dilaksanakan
denganmaksimal, karena guru bisa memantau kinerja siswa dalam proses
pembelajaran melalui media edmodo selama proses pembelajaran berlangsung
dan siswa juga tepat waktu dalam mengumpulkan tugas, bahkan tidak ada lagi
siswa yang tidak mengumpulkan tugas., 4) dan kendala-kendala yang
menghambat pembelajaran e-learning menggunakan edmodo dalam pembelajaran
matematika yaitu seperti jaringan internet dan juga kurangnya pengawasan dari
orang tua siswa.

ABSTRACT
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Rahmi. 2021. Analysis of Edmodo-Based Mathematics Learning Department
of Tadris Mathematics, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training Advisors Rahmi Putri, M.Pd and Putri Yulia, M.Pd

Keywords: Mathematics Learning, Edmodo

The number of students who do not participate in the online mathematics
learning process makes it difficult for teachers to control students and it is also
difficult to create discipline. This study aims to describe: planning,
implementation, evaluation, the obstacles that hinder the learning of mathematics
using Edmodo. The approach and type of research used is a qualitative method
with the type of research being grounded theory. The research subjects were
teachers and students of class VIII SMP N 7 Sungai Penuh. Data collection
techniques using observation, interviews and documentation. The data obtained
were analyzed through data reduction, data display, and drawing conclusions. The
results of this study are 1) the planning of the use of media was successfully
implemented by the teacher., 2) the implementation of the use of the Edmodo
learning media was coherent starting from the preliminary stage, the core stage
and the closing stage., 3) the evaluation was carried out to the maximum, because
the teacher could monitor student performance in the learning process through
edmodo media during the learning process takes place and students are also on
time in collecting assignments, there are even no more students who do not collect
assignments., 4) and the obstacles that hinder e-learning learning using edmodo in
learning mathematics, such as the internet network and also the lack of
supervision from parents of students.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga untuk para siswa guna menerima

pendidikan dan pengawasan dari guru kearah tujuan yang lebih baik, agar

dapat membekali anak dengan pengetahuan dan kecakapan hidup yang akan

datang  (Desmita, 2014). Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting

dalam memajukan sebuah bangsa karena dengan pendidikan dapat

memerangi kebodohan bagi siswa (Gustiara & Salman, 2016). Dengan

pendidikan yang baik dan terarah, akan mampu mencetak siswa yang unggul

dalam berbagai bidang keilmuan dan juga dapat membentuk karakter-karakter

yang kreatif dan inovatif. Siswa dituntut bukan hanya untuk mengingat

pelajaran saja, namun harus memahami konsep materi yang akan dipelajari

sehingga siswa dapat memiliki kemampuan tingkat berpikir yang tinggi.

Sejalan dengan pendapat Aliwanto (2017) yang menyatakan bahwa

keberhasilan pendidikan tidak hanya tergantung pada pendidik yang selalu

dituntut dapat mengajar secara profesional saja, melainkan peran aktif siswa

didalam proses belajar juga sangat menentukan keberhasilan proses

pendidikan.

Pendidikan akan berjalan dengan semestinya apabila terdapat interaksi

yang baik antara guru dan siswa. Siswa merupakan salah satu komponen

manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar

mengajar. Di dalam proses belajar mengajar, siswa sebagai pihak yang
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ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapai secara

optimal (Arifin, 2013). Pembelajaran merupakan proses penyampaian

informasi pengetahuan dari guru kepada siswa. Ciri-ciri pembelajaran pada

dasarnya merupakan tanda-tanda upaya guru mengatur unsur-unsur dinamis

dalam pembelajaran, sehingga dapat mengaktifkan siswa dalam kegiatan

belajar mengajar agar terjadi proses belajar (Putri & Suharso, 2017).

Belajar merupakan salah satu konsep yang mendasar dari psikologi

(Salahudin, 2010). Setiap orang membutuhkan belajar guna menjalani

kehidupan sehari-hari. Tanpa belajar, seseorang tidak akan dapat

mempertahankan dan mengembangkan dirinya. Dengan belajar, seseorang

mampu berbudaya dan mengembangkan harkat kemanusiaannya. Dimana

pada saat sekarang ini dengan hebohnya wabah corona virus disease 2019

(Covid-19) melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah

telah melarang untuk melaksanakan proses belajar mengajar secara tatap

muka dan memerintahkan untuk menyelenggarakan proses belajar mengajar

secara daring atau e-learning (Surat Edaran Kemendikbud Dikti No. 1 Tahun

2020). Seiring dengan perkembangan zaman Teknologi Informasi (TI) yang

semakin pesat, kebutuhan akan konsep dan mekanisme belajar mengajar yang

berbasis TI menjadi sangat dibutuhkan (Irianti & Wijaya, 2017). Kemudian

terkenal dengan sebutan e-learning ini membawa pengaruh terjadinya proses

transformasi pendidikan konvensional kedalam bentuk digital.

E-learningadalah pembelajaran yang pelaksanaannya didukung oleh

jasa teknologi seperti telepon, audio, videotape, komputer, dan lain-lain

(Prawiradilaga & Siregar, 2004). Sedangkan menurut Anwas (2003) e-
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learning merupakan bentuk pembelajaran konvensional yang dituangkan

dalam format digital melalui teknologi internet. Jadi, sangat jelas bahwa e-

learning dapat digunakan dalam sistem pendidikan jarak jauh dan juga sistem

pendidikan konvensional, e-learning juga dapat dimanfaatkan untuk

memperkuat model pembelajaran konvensional tersebut. Pada pembelajaran

berbasis e-learning ini yang sudah berjalan 1 tahun lebih lamanya, banyak

kendala yang dialami baik bagi siswa maupun bagi guru tanpa terkecuali

khususnya pada pembelajaran matematika. Diantaranya siswa menjadi tidak

aktif dalam proses pembelajaran dan juga lalai dalam mengumpulkan tugas.

kendala yang dialami oleh guru adalah sulit untuk mengontrol siswa dan juga

sulit untuk menciptakan kedisplinan. Dengan demikian proses pembelajaran

menjadi kurang lebih efektif dan berdampak pada hasil belajar siswa tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan awal di SMP N 7 Kota Sungai Penuh

diperoleh informasi bahwa pada proses pembelajaran daring menggunakan

media WhatsApp belum memperoleh  hasil yang maksimal dan banyak siswa

yang telat mengumpulkan tugas bahkan ada yang tidak mengumpulkan tugas.

Bisa dilihat berdasarkan Gambar 1.1 yaitu hasil latihan siswa dalam

mengerjakan soal matematika.

Gambar 1.1 Hasil latihan siswa
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Berdasarkan gambar 1.1 bahwa proses pembelajaran belum

memperoleh hasil yang maksimal. Dimana siswa  masih mengalami kesulitan

dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru. Untuk membuat diketahui

dari soal sudah bisa di kerjakan oleh siswa, namun untuk mengurai jawaban

dari memasukkan angka berdasarkan rumus yang dipelajari masih belum

betul dikerjakan. Salah satunya dikarenakan kurangnya semangat siswa dalam

proses pembelajaran matematika, kemudian banyak siswa tidak aktif dalam

proses pembelajaran matematika, dan tidak ada proses tanya jawab antara

siswa dengan gurunya.

Kemudian dalam pengumpulan  tugas banyak  siswa yang telat

mengumpulkan tugas bahkan ada yang tidak mengumpulkan tugas yang

diberikan oleh guru sesuai dengan hasil pengamatan awal di SMP N 7 Sungai

Penuh berdasarkan gambar 2 berikut:

Gambar 1.2 Nilai siswa kelas VIII

Berdasarkan gambar 1.2 bahwa terbukti banyak siswa yang tidak

mengumpulkan tugas, dikarenakan siswa tidak paham akan materi yang

diberikan oleh guru melalui media WhatsApp tersebut yang mengakibatkan

siswa kurang bersemangat dalam proses  pembelajaran matematika. Karena
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itu dalam pelaksanaan pembelajaran e-learningdiperlukan sebuah media atau

yang lebih dikenal dengan sebutan platform yang tergolong terkini,

mengikuti perkembangan teknologi dan juga bisa membuat siswa menjadi

lebih tertarik dalam proes pemebelajaran matematika  khususnya. Salah satu

platform yang digunakan dalam proses pembelajaran e-learning di SMP N 7

Kota Sungai Penuh adalah edmodo.

Edmodo merupakan media sosial yang mendukung pembelajaran,

dengan tampilan hampir serupa facebook (Hadi & Rulviana, 2018). Edmodo

merupakan bukti pesatnya perkembangan teknologi internet yang ada, dapat

disimpulkan bahwa edmodo adalah suatu media sosial bagi guru dan siswa

atau dosen dan mahasiswa yang berfungsi untuk berbagi ide file agenda

kegiatan dan penugasan yang dapat menciptakan interaksi antara guru dan

siswa, sehingga edmodo memungkinkan bisa diterapkan sebagai media

pembelajaran. Menurut Wardani (2017) ada beberapa kelebihan Edmodo

yaitu : User Interface : Mengadaptasi tampilan seperti facebook secara

sederhana; Compatibility : Edmodo mendukung preview berbagai jenis

format file; Aplikasi Edmodo tidak hanya dapat diakses dengan menggunakan

PC (laptop/desktop) tetapi juga bisa diakses dengan menggunakan gadget

berbasis Android OS (www.edmodo.com).

Berdasarkan permasalahan latar belakang diatas, maka peneliti

berminat ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pembelajaran

Matematika berbasis edmodo”.

www.edmodo.com
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi

beberapa masalah, yaitu:

1. Kemampuan siswa yang masih rendah

2. Banyaknya siswa yang tidak aktif

3. Banyaknya siswa yang tidak mengumpulkan tugas

4. Hasil belajar siswa yang tidak maksimal

5. Tidak terciptanya kedisiplinan.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari objek pembahasan serta

agar lebih jelas maksud dan tujuan penelitian ini maka penulis membatasi

masalah yaitu pembelajaran matematika berbasis edmodo pada materi pola

bilangan, apabila dalam pembahasan ada yang melebar, maka penulis

maksudkan sebagai pelengkap dan penyempurnaan dalam pembahasan

nantinya.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas , identifikasi masalah, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran matematika berbasis edmodo pada

materi pola bilangan?

2. Bagaimana pelaksanaan  pembelajaran matematika berbasis edmodo pada

materi pola bilangan?

3. Bagaimana evaluasipembelajaran matematika berbasis edmodo pada

materi pola bilangan?



7

4. Apa saja kendala-kendala yang menghambat pembelajaran matematika

berbasis edmodo?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari penelitian

ini untuk mendeskripsikan:

1. Perencanaan pembelajaran matematika berbasis edmodo pada materi pola

bilangan.

2. Pelaksanaanpembelajaran matematika berbasis edmodo pada materi pola

bilangan.

3. Evaluasipembelajaran matematika berbasis edmodo pada materi pola

bilangan.

4. Kendala-kendala yang menghambat pembelajaran matematika berbasis

edmodo.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti yaitu hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah

pengetahuan peneliti terkait pembelajaran matematika berbasis edmodo

serta menjadikan peneliti untuk terus memotivasi diri agar selalu inovatif

dalam melakukan pembelajaran.

2. Bagi sekolah yaitu dengan adanya pembelajaran matematika berbasis

edmodo dapatmembantu proses pembelajaran masih tetap terlaksana.

3. Bagi guru yaitu pembelajaran matematika berbasis edmodo diharapkan

dapat menjadi pilihan bagi guru dalam usaha meningkatkan hasil belajar

siswa.
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4. Bagi siswa yaitu dengan adanya pembelajaran matematika berbasis

edmodo dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa dan mendorong

siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran.

5. Bagi peneliti lain yaitu dapat dijadikan sebagai pedoman untuk melakukan

penelitian selanjutnya.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan,

perhatian, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong proses

belajar(Asyhari & Silvia, 2016).Tidak jauh bedanya arti media

pembelajaran menurutTafonao (2018)yaitu  media pembelajaran

merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan

pengirim kepada penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,

perhatian, dan minat peserta didik untuk belajar.

KemudianFalahudin (2014) mengemukakan arti dari media

pembelajaran yaitu segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari

sumber informasi kepada penerima informasi. Proses belajar mengajar

pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi, sehingga media yang

digunakan dalam pembelajaran disebut media pembelajaran.

Dari penjelasan pengertian media pembelajaran diatas dapat

dipelajari bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang

dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses

belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa

untuk belajar. Jadi media pembelajaran sangat penting dalam proses

pembelajaran, sesuai perencanaan, pelaksanaan penggunaan media yang

9
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digunakan karena dapat mendorong motivasi siswa dan menciptakan

suasana yang efektif  dalam proses pembelajaran tersebut.

2. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Jenis media pembelajaran dapat dikategorikan dalam lima kategori

menurutRindiantika (2018) yaitu:

a. Media visual, yaitu berupa gambar, ilustrasi, pola, diagram, foto, film,

lukisan, buletin, koran, majalah, poster, dan lain-lain.

b. Audio (musik, kata, suara, efek suara), yaitu berupa rekaman, tape,

radio, laporan siswa, cerita, puisi, drama, alat musik, dan lain-lain.

c. Audio-Visual, yaitu berupa sound moving pictures, televisi, fenomena

alamiah yang ditemui disekeliling, demonstrasi, LCD dan komputer.

d. Tactile, yaitu berupa specimen, objek, artifact, model, dan lain-lain.

e. Virtual, yaitu berupa internet, website, e-mail, audio-videostreaming,

chatting, messaging, audiovideo conferencing, e-newsgroup,

cybernews.

Jenis-jenis media pembelajaran berdasarkan penggunaannya yaitu

pertama: media pembelajaran yang digunakan untuk pembelajaran secara

massal atau banyak orang, contoh nya belajar melalui televisi dan HP.

Kedua: media pembelajaran yang digunakan untuk pembelajaran secara

individual atau perorangan, contohnya belajar melalui modul atau buku

(Asyhari & Silvia, 2016).

Jenis media pembelajaran dapat dikelompokkan juga berupa bentuk

suara dan gerak yaitu (a) media audio visual gerak yang menampilkan

suara, gambar, garis simbol, dan gerak (b) media audio visual diam yang
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menampilkan suara, gambar, garis dan simbol (c) media audio semi gerak

yang menampilkan garis, simbol dan gerak (d) media visual gerak yang

menampilkan gambar, garis, simbol dan gerak (e) media visual diam yang

menampilkan gambar, garis dan simbol (f) media semi gerak, yang

menampilkan garis, simbol dan gerak (g) media audio menampilkan suara

saja dan h) media cetak menampilkan simbol saja (Salahuddin, 2016).

Jadi dengan adanya jenis-jenis media pembelajaran, maka cara guru

melaksanakan proses pembelajaran banyak cara nya dan juga siswa bisa

belajar dengan kondisi dan tempat dimanapun ia berada serta

memudahkan seorang guru dalam menjelaskan materi pelajaran kepada

siswanya.

3. Manfaat Media Pembelajaran

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah

memperlancar interaksi antara pembelajar dengan pebelajar sehingga

kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara lebih

khusus ada beberapa manfaat media yang lebih rinci.Ada beberapa

manfaat media dalam pembelajaran menurut Falahudin (2014) yaitu:

a. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan

Setiap pembelajar mungkin mempunyai penafsiran yang

berbeda-beda terhadap suatu konsep materi pelajaran tertentu.Dengan

bantuan media, penafsiran yang beragam tersebut dapat dihindari

sehingga dapat disampaikan kepada pebelajar secara seragam.

b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik
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Dengan berbagai potensi yang dimilikinya, media dapat

menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, baik

secara alami maupun manipulasi. Materi pelajaran yang dikemas

melalui program media, akan lebih jelas, lengkap, serta menarik minat

siswa. Singkatnya, media pembelajaran dapat membantu siswa untuk

menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak monoton, dan

tidak membosankan.

c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

Jika dipilih dan dirancang secara baik, media dapat membantu

guru dan siswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif selama

proses pembelajaran. Tanpa media, seorang guru mungkin akan

cenderung berbicara satu arah kepada siwa. Namun dengan media, guru

dapat mengatur kelas sehingga bukan hanya guru sendiri yang aktif

tetapi juga siswanya.

d. Efisiensi dalam waktu dan tenaga

Keluhan yang selama ini sering kita dengar dari guru adalah,

selalu kekurangan waktu untuk mencapai target kurikulum.Sering

terjadi guru menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan suatu

materi pelajaran.Hal ini sebenarnya tidak harus terjadi jika guru dapat

memanfaatkan media secara maksimal.

e. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa

Penggunaan media bukan hanya membuat proses pembelajaran

lebih efisien, tetapi juga membantu siswa menyerap materi pelajaran

lebih mendalam dan utuh. Bila hanya dengan mendengarkan informasi
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verbal dari guru saja, siswa mungkin kurang memahami pelajaran

secara baik. Tetapi jika hal itu diperkaya dengan kegiatan melihat,

menyentuh, merasakan, atau mengalami sendiri melalui media, maka

pemahaman siswa pasti akan lebih baik.

f. Media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan di mana

saja dan kapan saja

Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga

siswa dapat melakukan kegiatan pembelajaran secara lebih leluasa,

kapanpun dan dimanapun, tanpa tergantung pada keberadaan seorang

guru.Program-program pembelajaran audio visual, termasuk program

pembelajaran menggunakan komputer, memungkinkan siswa dapat

melakukan kegiatan belajar secara mandiri, tanpa terikat oleh waktu dan

tempat. Penggunaan media akan menyadarkan siswa betapa banyak

sumber-sumber belajar yang dapat mereka manfaatkan dalam belajar.

Perlu kita sadari bahwa alokasi waktu belajar di sekolah sangat terbatas,

waktu terbanyak justru dihabiskan siswa di luar lingkungan sekolah.

g. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan

proses belajar

Dengan media, proses pembelajaran menjadi lebih menarik

sehingga mendorong siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan

gemar mencari sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan. Kemampuan

siswa untuk belajar dari berbagai sumber tersebut, akan bisa

menanamkan sikap kepada siswa untuk senantiasa berinisiatif mencari

berbagai sumber belajar yang diperlukan.



14

h. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif

Dengan memanfaatkan media secara baik, seorang guru bukan

lagi menjadi satu-satunya sumber belajar bagi siswa.Seorang guru tidak

perlu menjelaskan seluruh materi pelajaran, karena bisa berbagi peran

dengan media.Dengan demikian, guruakan lebih banyak memiliki

waktu untuk memberi perhatian kepada aspek-aspek edukatif lainnya,

seperti membantu kesulitan belajar siswa, pembentukan kepribadian,

memotivasi belajar, dan lain-lain.

i. Media membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih konkrit

Mengidentifikasi bentuk pasar dalam kegiatan ekonomi

masyarakat misalnya dapat dijelaskan melalui media gambar pasar dari

yang tradisional sampai pasar yang modern, demikian pula materi

pelajaran yang rumit dapat disajikan secara lebih sederhana dengan

bantuan media.Misalnya materi yang membahas tentang pusat pusat

kerajaan Islam dinusantara dapat disampaikan dengan penggunaan peta

atau atlas, sehingga siswa dapat dengan mudah memahami

pembelajaran tersebut.

j. Media juga dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan waktu

Sesuatu yang terjadi di luar ruang kelas, bahkan di luar angkasa

dapat dihadirkan di dalam kelas melalui bantuan media. Demikian pula

beberapa peristiwa yang telah terjadi di masa lampau, dapat kita sajikan

di depan siswa sewaktu-waktu. Dengan media pula suatu peristiwa

penting yang sedang terjadi di benua lain dapat dihadirkan seketika di

ruang kelas.
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k. Media dapat membantu mengatasi keterbatasan indera manusia

Obyek-obyek pelajaran yang terlalu kecil, terlalu besar atau

terlalu jauh, dapat kita pelajari melalui bantuan media. Demikian pula

obyek berupa proses/kejadian yang sangat cepat atau sangat lambat,

dapat kita saksikan dengan jelas melalui media, dengan cara

memperlambat, atau mempercepat kejadian.

Penggunaan media pembelajaran oleh guru dalam pembelajaran

tidak mutlak harus diadakan. Namun akan lebih baik jika digunakan media

pembelajaran karena media pembelajaran tentu mempunyai kelebihan-

kelebihan yang dapat dimanfaatkan untuk membantu keberhasilan

pembelajaran. Adapun manfaat atau kelebihan media pembelajaran

menurut Asyhari & Silvia (2016) antara lain:

a. Menjelaskan materi pembelajaran atau obyek yang abstrak (tidak nyata)

menjadi konkret (nyata), seperti menjelaskan rangka tubuh manusia

pada mata pelajaran IPA. Tulang rangka tubuh pada setiap manusia

tentu ada namun tidak dapat dilihat langsung secara kasat mata karena

tertutup oleh kulit. Dengan menggunakan media pembelajaran tulang

rangka atau gambar tulang rangka, maka materi pembelajaran yang

sebelumnya abstrak atau tidak dapat dilihat langsung itu menjadi

konkret karena dapat dilihat, dirasakan, atau diraba.

b. Memberikan pengalaman nyata dan langsung karena siswa dapat

berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan tempat belajarnya.

c. Mempelajari materi pembelajaran secara berulang-ulang. Misalnya

belajar melalui rekaman kaset, tape recorder atau televisi.
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d. Memungkinkan adanya persamaan pendapat dan persepsi yang benar

terhadap suatu materi pembelajaran atau obyek. Misalnya ketika guru

menyampaikan materi pembelajaran secara lisan melalui ceramah,

maka ada kemungkinan terjadi perbedaan pendapat atau persepsi yang

diterima oleh siswa.

Jadi dengan adanya media dalam pembelajaran banyak

memberikan manfaat bagi guru dan juga siswa. Dimana salah satunya

manfaat bagi guru yaitu dapat menciptakan metode-metode belajar yang

sangat menarik. Sedangkan manfaat bagi siswa yaitu salah satunya mampu

membuat siswa belajar lebih aktif lagi dengan tempat dimanapun selagi

terkoneksi jaringan internetnya.

B. Edmodo

1. Pengertian Edmodo

Edmodo merupakan media sosial yang mendukung pembelajaran,

dengan tampilan hampir serupa facebook(Hadi & Rulviana, 2018).

Aplikasi e-learning edmodo dirancang dengan desain yang mirip dengan

aplikasi media social facebook, dengan sederet fasilitas yang khusus

ditujukan untuk kemajuan dunia pendidikan seperti misalnya fitur profil,

foto dan fitur simpan berbagai dokumen dan foto, sehingga menjadi

tempat yang nyaman bagi guru/dosen dan siswa/mahasiswa untuk

berkomunikasi, berkolaborasi dan berbagi konten(Wardani, 2017).

Edmodo merupakan bukti pesatnya perkembangan teknologi

internet yang ada, dapat disimpulkan bahwa edmodo adalah suatu media

sosial bagi guru dan siswa atau dosen dan mahasiswa yang berfungsi untuk



17

berbagi ide file agenda kegiatan dan penugasan yang dapat menciptakan

interaksi antara guru dan siswa, sehingga edmodo memungkinkan bisa

diterapkan sebagai media pembelajaran. Pengenalan aplikasi edmodo

sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar untuk melancarkan

proses belajar mengajar yang sering terhambat karena libur dan pemberian

materi, tugas, dan pengumuman yang sulit dilakukan saat

liburan(Rahayuda, 2019).

Dari penjelasan pengertian edmodo diatas dapat dipelajari bahwa

edmodo merupakan salah satu bentuk teknologi informasi yang

mendukung upaya menuju pendidikan abad 21. Jadi dengan adanya

edmodo ini, tetap terlaksana proses belajar mengajarnya walaupun dengan

jarak jauh. Namun penggunaan aplikasi edmodo ini tidak selalu cocok

digunakan saat kondisi apapun seperti wilayah yang belum tersedia

internet dengan baik(Fitrah al anshori, 2019). Untuk itu dalam penggunaan

aplikasi edmodo ini harus lah berada pada lokasi jaringan yang memadai

agar terlaksana nya proses pembelajaran secara efektif.

Menurut Wardani (2017) ada beberapa kelebihan edmodo yaitu :

User Interface : Mengadaptasi tampilan seperti facebook secara sederhana;

Compatibility : Edmodo mendukung preview berbagai jenis format file;

Aplikasi Edmodo tidak hanya dapat diakses dengan menggunakan PC

(laptop/desktop) tetapi juga bisa diakses dengan menggunakan gadget

berbasis Android OS (www.edmodo.com).

2. Manfaat Edmodo

Adapun manfaat dari edmodoini menurutArianti (2020) yaitu:

www.edmodo.com
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a. Edmodo merupakan wahana komunikasi dan diskusi yang sangat

efisien untuk para dosen.

b. Dengan Edmodo, mahasiswa satu dengan mahasiswa lainnya dapat

dengan mudah berinteraksi dan berdiskusi dengan pantauan langsung

dari dosennya.

c. Selain itu, Edmodo mempermudah komunikasi antara dosen, sekaligus

orang tua .

d. Sebagai sarana yang tepat untuk ujian maupun quiz.

e. Dosen dapat memberikan bahan ajar seperti pertanyaan, foto, video

pembelajaran kepada dengan mudah. Selain itu, juga dapat mengunduh

bahan ajar tersebut.

C. Penelitian Relevan

Peneliti mengacu pada beberapa penelitian yang relevan untuk

mendukung dan menguatkan asumsi dari penelitian yang akan dilakukan

yaitu:

1. Pratama & Ismiyati (2019), dengan judul Pembelajaran Matematika

Berbasis Edmodo Pada Mata Kuliah Teori Bilangan. Mendapatkan hasil

bahwa pelaksanaan pembelajaran e-learning berbasis edmodo pada

mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Balikpapan berjalan

dengan baik. Dalam proposal ini peneliti lebih memfokuskan pada

pembelajaran matematika berbasis edmodo.

2. Nasrullah& Suryadi(2017),dengan judul Pembelajaran Penggunaan

Media Edmodo pada Pembelajaran Matematika Ekonomi terhadap

Komunikasi Matematis. Mendapatkan hasil bahwa pembelajaran
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matematika ekonomi yang menggunakan edmodo (eksperimen) lebih baik

dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan edmodo

(konvensional) terhadap komunikasi matematis, dan mahasiswa yang

belajar dengan menggunakan edmodo bersikap positif terhadap

pembelajaran matematika ekonomi. Kemudian alat digital seperti

edmododapat memberikan ruang kerja yang benar-benar kolaboratif bagi

mahasiswa luar dinding kelas, mempromosikan berbagai jalan untuk

belajar konstruktif, dan mendorong agar lebih tinggi keterampilan yang

diperlukan berpikir dalam masyarakat abad ke-21, hal ini dapat

menstimulus dan membekali mahasiswa dalam kompentensi komunikasi

secara matematis dimasa mendatang. Dalam proposal ini peneliti lebih

memfokuskan pada pembelajaran penggunaan media edmodo.

3. Hadi & Rulviana (2018), dengan judul Analisis Proses Pembelajaran E-

learning Berbasis Edmodo pada Mata Kuliah Geometri. Mendapatkan

hasil bahwa penerapan e-learning berbasis edmodo membuat proses

pembelajaran terlihat santai dan menciptakan suasana belajar yangnyaman.

Selain itu, pembelajaran e-learning berbasis edmodo memiliki keuntungan

diantaranya tidak memerlukan kelas formal dalam penerapannya.Dalam

proposal ini peneliti lebih memfokuskan pada analisis proses pembelajaran

e-learning berbasis edmodo.

4. Reni Dwi Susanti (2020) dengan judul Efektifitas Penggunaan Edmodo

Dalam Pelaksanaan Ulangan Harian Matematika. Mendapatkan hasil

bahwa dikatakan penggunaan edmodo dalam pelaksanaan ulangan harian

dikatakan efektif. Keefektifitasan tersebut dilihat dari kemudahan dalam
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penggunaan edmodo dan efisiensi waktu dalam pelaksanaan ulangan

harian. Dalam proposal ini peneliti lebih memfokuskan pada analisis

proses pembelajaran e-learning berbasis edmodo.

Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti akan lebih

menekankan pada analisis penggunaan media pembelajaran e-learning yang

berbasis edmodo pada materi pola bilangan yang akan dilakukan di SMP N 7

Kota Sungai Penuh.

D. Kerangka Berpikir

Data penelitian ini diperoleh melalui observasi,wawancara dan

dokumentasi.Observasi dilakukan untuk mendapatkan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang dilakukan menggunakan media berbasis

edmodo.Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data

mengenai pendapat subjek tentang perencanaan penggunaan media

pembelajaran e-learning berbasis edmodo dalam pembelajaran matematika,

pelaksanaan media pembelajaran e-learning berbasis edmodo dalam

pembelajaran matematika, evaluasi media pembelajaran e-learning berbasis

edmodo dalam pembelajaran matematika, serta kendala-kendala yang

menghambat pembelajaran e-learning menggunakan edmodo dalam

pembelajaran matematika.  Serta dokumentasi dilakukan dengan tujuan

sebagai bukti nyata dari data yang diperoleh.

Pada penelitian ini peneliti menganalisis siswa yang menggunakan

aplikasi edmodo dalam pembelajaran matematika dengan materi pola

bilangan. Disini sebelumnya peneliti menemukan kurang aktifnya siswa dan

banyak siswa yang tidak mengumpulkan tugas dalam proses pembelajaran e-
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learning. Yang kemudian dengan menggunakan aplikasi edmodo ini siswa

dan juga guru bisa terbantu dalam proses pembelajaran e-learning yang

dilakukan pada masa sekarang ini. Jadi peneliti tertarik untuk meneliti

bagaimana perencanaan penggunaan media pembelajaran e-learning berbasis

edmodo dalam pembelajaran matematika, pelaksanaan media pembelajaran e-

learning berbasis edmodo dalam pembelajaran matematika, evaluasi media

pembelajaran e-learning berbasis edmodo dalam pembelajaran matematika,

serta kendala-kendala yang menghambat pembelajaran e-learning

menggunakan edmodo dalam pembelajaran matematika tersebut bagi siswa

kelas VIII di SMP Negeri 7 Kota Sungai Penuh.

Bentuk kerangka berpikir yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah:

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

siswa

Kurang semangat Telat mengumpulkan
tugas

edmodo

analisis

Tidak aktif
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Analisis pembelajaran matematika berbasis edmodo menggunakan

metode penelitian. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti

adalah sebagai instrument kunci (Sugiono, 2016). Penelitian kualitatif adalah

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan

dan lain sebagainya dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa

pada satu konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai

metode ilmiah (Tohirin, 2011).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini

adalah grounded theory, dengan penekanan terhadap pembelajaran

matematika berbasis edmodo. Pemilihan metode ini didasarkan atas

keingintahuan peneliti untuk melakukan analisis lebih mendalam tentang

pembelajaran matematika berbasis edmodo. Pada akhirnya dapat disusun

suatu teori baru yang didasari oleh teori yang sudah ada yang dapat memberi

gambaran yang jelas tentang pembelajaran matematika berbasis edmodo.

Dengan itu, penelitian model grounded bergerak dari data menuju konsep.

Data yang telah diperoleh dianalisis menjadi fakta, dan fakta menjadi konsep.

22
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dapat di pahami sebagai sesuatu keadaan atau

tempat dimana penelitian akan dilaksanakan. Jadi peneliti memilih lokasi di

SMP N 7 Sungai Penuh. Sebelum peneliti memilih tempat ini, peneliti

mempertimbangkan dan mencari fenomena apa yang tepat untuk diteliti agar

penelitian dapat berjalan dengan baik.

C. Objek dan Subjek Penelitian

Objek adalah hal, perkara, atau orang yang menjadi pokok

pembicaraan.Dengan kata lain objek penelitian adalah sesuatu yang menjadi

fokus dari sebuah penelitian. Jika kita bicara objek penelitian, objek inilah

yang akan dikupas dan dianalisis oleh peneliti berdasarkan teori-teori yang

sesuai dengan objek penelitian (Arikunto & Suharsimi, 2016). Objek

penelitian adalah permasalahan yang akan diteliti, menganalisis penggunaan

media edmodo dalam pembelajaran matematika padamateri pola bilangan.

Sedangkan subjek merupakan suatu bahasan yang sering dilihat pada

suatu penelitian.Subjek penelitian yaitu keseluruhan objek dimana terdapat

beberapa narasumber atau informan yang dapat memberikan informasi

tentang masalah yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan

(Arikunto & Suharsimi, 2016). Maka subjek dalam penelitian ini adalah

Kepala Sekolah  SMPN 7 Sungai Penuh, Waka Kurikulum  SMPN 7 Sungai

Penuh , satu orang guru matematika kelas VIII dan siswa kelas VIIISMP

Negeri 7 Sungai Penuh. Dimana kelas VIII SMP N 7 Sungai penuh terdiri
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dari dua lokal yaitu lokal A dan lokal B, masing-masing lokal berjumlah 20

orang siswa.

Dalam penelitian ini pemilihan subjek dilakukan dengan cara

random sampling. Random sampling adalah teknik pengambilan sampel

dimana semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau

bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota

sampel. Adapun langkah-langkah dalam pemilihan subjek diantaranya:

1. Peneliti menentukan populasi yang akan menjadi target penelitian.

Populasi yang digunakan adalah kelas VIII yang terdiri dari dua lokal dan

setiap lokal terdiri dari 20 orang siswa.

2. Peneliti menghitung jumlah responden yang dibutuhkan. Responden

yang dibutuhkan sebanyak 6 orang terdiri dari 3 orang siswa yang

mendapat nilai diatas KKM dan 3 orang siswa yang mendapat nilai

dibawah KKM. Dimana untuk KKM di SMP N 7 Sungai Penuh adalah

70.  Jadi untuk respondennya adalah 3 orang yang memperoleh nilai

diatas 70 dan 3 orang yang memperoleh nilai dibawah 70.

3. Peneliti mengumpulkan data dari lembar hasil latihan siswa, sehingga

didapatkan responden yang menjadi subjek dalam penelitian ini.

Jadi siswa lokal A dan lokal B yang berjumlah 40 orang dipisahkan

mana siswa yang tuntas nilainya dan mana siswa yang tidak tuntas nilainya.

Baru kemudian dari nilai siswa yang tuntas dan yang  tidak tuntas tersebut

dipilih secara acak  yang mendapatkan 3 orang yang nilainya tuntas dan 3
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orang yang nilainya tidak tuntas. Jadi dapatlah responden siswa yang

dijadikan sebagai subjek dalam penelitian ini.

D. Jenis Data dan Sumber Data

1. Jenis data

Menurut Mukhtar (2013), data adalah informasi empiris dan

dokumentatif yang diperoleh di lapangan sebagai pendukung ke arah

konstruksi ilmu secara ilmiah dan akademis. Adapun jenis data yang

digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder.

a. Data Primer

Data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan

atau suatu organisasi dengan cara langsung dari objek yang diteliti

atau melakukan studi lapangan untuk kepentingan studi yang

bersangkutan yang dapat berupa wawancara dan observasi (Sugiono,

2016). Dalam penelitian ini data primer diambil langsung dari SMP

Negeri 7 Sungai Penuh, melalui observasi, wawancara dan

dokumentasi dengan pihak sekolah.

Menurut Mukhtar (2013), manfaat data primer  adalah:

1) Data primer langsung bersangkutan dengan keperluan penelitian

atau dikumpulkan untuk mencapai tujuan penelitian.

2) Tidak ada resiko kadaluwarsa karena baru dikumpulkan setelah

proyek penelitian dirumuskan.

3) Semua pekerjaan pengumpulan data statistik dipegang sendiri oleh

peneliti. Ia akan menelaahnya dengan cara yang dikehendakinya.
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4) Peneliti mengetahui kualitas dari metode-metode yang dipakainya,

karena ialah yang mengaturnya sejak dari awal.

b. Data Sekunder

Menurut Mukhtar (2013), menjelaskan Data sekunder adalah data

yang diperoleh dari data yang terdokumentasi.Data sekunder dapat

berupa dokumentasi tertulis yang terdapat di lapangan yang

akanmendukung dan berkaitan dengan penelitian tersebut. Adapun

data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi lembar hasil

latihan siswa dalam pembelajaran matematika.

2. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data adalah subjek dari mana data

diperoleh.dimana sumber data terdiri atas jenis-jenis informasi yang di

peroleh peneliti dari subjek penelitiannya dan dijadikan sebagai responden

atau informasi baik berupa kata-kata, tindakan, dukumen-dokumen

maupun hal lain. Sebagaimana dijelaskan oleh Lofland yang di kutip oleh

Lexy J. Moleong (2013), menyatakan bahwa sumber data utama penelitian

kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan

seperti dokumen dan lain-lain.

Adapun yang menjadi key informan dalam penelitian ini adalah

kepala sekolah SMP N 7 Sungai Penuh, waka kurikulum, dan guru

matematika, sedangkan menjadi informan adalah siswa. Guru sebagai

sumber data ini guna menghimpun data yang berhubungan dengan analisis
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penggunaan media pembelajaran e-learning berbasis edmodo dalam

pembelajaran matematika.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar

untuk memperoleh data yang diperlukan (M. Nazir, 2005). Pengumpulan data

merupakan langkah yang amat penting dalam penelitian, maka proses

pengumpulan data harus dilakukan dengan teleliti dan sistematis sehingga

memperoleh hasil data yang baik dan sesuai dengan masalah penelitian.

Adapun yang menjadi teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah:

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan, perhatian atau pengawasan. Metode

pengumpulan data dengan observasi artinya pengumpulan data atau

menjaring data dengan melakukan pengamatan terhadap subjek atau

dengan objek peneliti secara seksama yang cermat dan teliti serta

sistematis terhadap apa dan bagaimana serta pertanyaan-pertanyaan

lainnya yang dilihat, didengar maupun terhadap subjek atau objek

penelitian tersebut (Abdurrahman & Fathoni, 2016).

Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi untuk mendapatkan

informasi bagaimana penggunaan media  pembelajarane-learningberbasis

edmodo dalam pembelajaran matematika pada materi pola bilangan.

Apakah sudah sejalan penggunaan media edmodo tersebut dengan

rancangan pelaksanaan pembelajaran matematika materi pola bilangan.
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2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan

dua orang, pewawancara sebagai yang mengajukan pertanyaan dan

narasumber yang memberikan jawaban (Arikunto & Suharsimi,

2016).Sebelum melaksanakan wawancara, peneliti menyiapkan instrumen

wawancara yang disebut pedoman wawancara (interview guide).Pedoman

ini berisi sejumlah pertanyaan yang meminta untuk dijawab atau direspon

oleh responden.Isi pertanyaan mencakup fakta, data, pengetahuan, konsep,

pendapat, persepsi, atau evaluasi responden berkenaan dengan fokus

masalah atau variabel- variabel yang dikaji dalam penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti memilih wawancara tak terstruktur. Hal

ini dikarenakan wawancara tak terstruktur menghasilkan informasi yang

didapat lebih rinci dan lebih mendalam tanpa mengabaikan tujuan

wawancara. Metode wawancara pada penelitian ini digunakan untuk

mencari atau melengkapi data yang sebelumnya telah diperoleh dari hasil

observasi.

3. Dokumentasi

Selain observasi dan wawancara, informasi juga bisa diperoleh lewat

fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto dan lain

sebagainya. Menurut Sukmadinata (2008) dokumentasi merupakan suatu

teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun
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elektronik.Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan

tujuan dan fokus masalah.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa dokumentasi

yang sudah berwujud dokumen.Peneliti mengumpulkan dokumentasi

berupa dokumentasi tulisan dan gambar.Dokumentasi tulisan seperti hasil

lembar latihan yang dikerjakan siswa, sedangkan dokumentasi gambar

berupafoto wawancara dengan guru dan juga siswa.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh

peneliti dalam megumpulkan data agar pekerjaan yang dilakukan oleh peneliti

lebih mudah dan lebih baik (lebih cermat, lengkap, dan sistematis) sehingga

lebih mudah diolah. Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang

digunakan untuk mengukur suatu kejadian alam maupun sosial yang diamati

oleh peneliti(Arikunto & Suharsimi, 2016).

Menurut Gulo (2000), instrumen penelitian adalah pedoman tertulis

tentang wawancara, atau pengamatan, atau daftar pertanyaan yang

dipersiapkan untuk mendapatkan informasi. Instrumen itu disebut pedoman

pengamatan atau pedoman wawancara atau kuesioner atau pedoman

dokumenter, sesuai dengan metode yang dipergunakan.

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument penelitian adalah

peneliti itu sendiri. Sejalan dengan pendapat Nasution (1988) mengatakan

bahwa dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan

manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala
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sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian,

prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan

itu semua tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala

sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan

yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya

peneliti itu sendiri sebagai alat sat-satunya yang dapat mencapainya.

Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen penelitian adalah:

1. Lembar Observasi

Adapun kisi-kisi lembar observasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

Tabel 3.1 kisi-kisi lembar observasi
N
o

Indikato
r

Aspek Guru
Matemat

ika
1 Kegiatan

pendahul
uan

Menyiapkan
siswa untuk
mengikuti
proses
pembelajaran

Guru memberi
salam dan
mengajak siswa
berdoa bersama.

Menyiapkan
absensi siswa

Guru mengecek
kehadiran siswa
(melalui
Whattsapp
group, Edmodo,
atau media
daring lainnya)

Menjelaskan tujuan
pembelajaran atau
kompetensi yang akan
dicapai

Guru
menyampaikan
tujuan dan
manfaat
pembelajaran
tentang topik
yang akan
diajarkan

Menjelaskan Guru
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N
o

Indikato
r

Aspek Guru
Matemat

ika
materi
pembelajaran

menyampaikan
garis besar
cakupan materi
dan langkah
pembelajaran.

2 Kegiatan
Inti

Menyiapkan
bahan atau
materi untuk
dibaca.

Siswa diberi
motivasi dan
panduan untuk
melihat,
mengamati,
membaca dan
menuliskannya
kembali. Mereka
diberi tayangan
dan bahan
bacaan (melalui
Whattsapp
group, Edmodo,
atau media
daring lainnya)
terkait materi
Pola Bilangan
Persegi
Panjang.

Memberikan
kebebasan
siswa untuk
bertanya

Guru
memberikan
kesempatan
untuk
mengidentifikasi
sebanyak
mungkin hal
yang belum
dipahami,
dimulai dari
pertanyaan
faktual sampai
ke pertanyaan
yang bersifat
hipotetik.
Pertanyaan ini
harus tetap
berkaitan dengan
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N
o

Indikato
r

Aspek Guru
Matemat

ika
materi Pola
Bilangan
Persegi
Panjang.

Memberikan
waktu pada
siswa untuk
mengumpulka
n informasi

Siswa diberi
kesempatan
untuk
mendiskusikan,
mengumpulkan
informasi,
mempresentasika
n ulang, dan
saling bertukar
informasi
mengenai Pola
Bilangan
Persegi
Panjang.

Memberikan
kesempatan
pada siswa
untuk
mempresentas
ikan hasil
kerjanya

Melalui
Whattsapp
group, Edmodo,
atau media
daring lainnya,
siswa
mempresentasika
n hasil kerjanya
kemudian
ditanggapi oleh
siswa yang
lainnya.

Memberikan
kesempatan
pada siswa
untuk
menanyakan
kembali
materi yang
kurang paham

Guru dan siswa
membuat
kesimpulan
tentang hal-hal
yang telah
dipelajari terkait
Pola Bilangan
Persegi
Panjang, siswa
kemudian diberi
kesempatan
untuk
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N
o

Indikato
r

Aspek Guru
Matemat

ika
menanyakan
kembali hal-hal
yang belum
dipahami.

3 Penutup Merefleksikan
pengalamanbe
lajar

Guru bersama
siswa
merefleksikan
pengalaman
belajar

Menginformasikan
rencana kegiatan
pembelajaran untuk
pertemuan
selanjutnya.

Guru
menyampaikan
rencana
pembelajaran
pada pertemuan
berikutnya dan
berdoa

2. Pedoman Wawancara

Adapun kisi-kisi pedoman wawancara yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

Tabel 3.2 kisi-kisi pedoman wawancara
Wawancara Guru Wawancara siswa

1. Apa kelemahan media WhatsApp
dalam proses pembelajaran
matematika secara e-learning?

2. Apa kelebihan media edmodo dalam
proses pembelajaran matematika
secara e-learning?

3. Bagaimana pelaksanaan media
edmodo dalam pembelajaran
matematika tersebut?

4. Apakah pelaksanaan media edmodo
sesuai dengan RPP yang dibuat?

5. Bagaimana dampak dari penggunaan
media edmodo dalam pembelajaran
matematika secara e-learning?

6. Apa saja kendala yang dialami
dalam pembelajaran matematika

1. Apa saja dampak dari
penggunaan media
edmodo dalam
pembelajaran matematika?

2. Apakah membawa
pengaruh yang baik dalam
penggunaan media
edmodo tersebut?

3. Apa saja kendala yang
dialami dalam proses
pembelajaran matematika
menggunakan media
edmodo?
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Wawancara Guru Wawancara siswa
menggunakan media edmodo?

3. Dokumentasi

Adapun dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dokumentasi tulisan seperti hasil lembar latihan yang dikerjakan siswa,

serta dokumentasi gambar berupafoto wawancara dengan guru dan juga

siswa.

G. Teknik Analisis Data

1. Keabsahan Data

Pada dasarnya dalam penelitian deskriptif belum ada teknik yang

bakudalam menganalisa data, oleh sebab itu ketajaman melihat data oleh

penelitiserta kekayaan pengalaman dan pengetahuan harus dimiliki oleh

peneliti.Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi

dalammenguji kredibilitas data.Sugiyono (2011) mengatakan

triangulasisebagai pengujian keabsahan data yang diperoleh dari berbagai

sumber, berbagai metode, dan berbagai waktu.Oleh karenanya terdapat

teknikpengujian keabsahan data melalui triangulasi sumber, triangulasi

metode, dantriangulasi waktu.

Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan datadilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh kepada

beberapasumber. Pertama kita cek terlebih dahulu guru dari kelas

tersebut. Apakah dataguru tersebut benar atau tidak, dengan demikian
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data yang diperolehdideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang

sama, mana yangberbeda serta mana yang spesifik dari sumber tersebut.

Data yang telahdianalisis sampai menghasilkan suatu kesimpulan

selanjutnya dimintakankesepakatan pada sumber data tadi.Triangulasi

metode untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengancara mengecek

pada sumber yang sama tetapi dengan teknik berbeda.Misalnya data yang

diperoleh melalui wawancara dari guru kemudian dicekdengan data hasil

observasi.Bila menghasilkan data berbeda, penelitimelakukan diskusi

lebih lanjut dengan guru yang bersangkutan untukmendapatkan data yang

dianggap benar atau mungkin semuanya benar karenasetiap guru

memiliki sudut pandang yang berbeda.

Untuk mengujikredibilitas data dari hasil pengumpulan data

catatan lapangan, observasi, wawancara, dan dokumentasi tersebut,dalam

penelitian ini digunakan tekniktriangulasi dengan sumber. Triangulasi

adalah teknik pemeriksaan keabsahandata yang memanfaatkan sesuatu

yang lain.Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan dengan

membandingkan danmengecek balik derajat kepercayaan dari hasil

observasi, wawancara dandokumentasi.Hasil observasi diperoleh dari

lembar observasi, hasilwawancara diperoleh dari pedoman wawancara

dan hasil dokumentasi diperolehfoto-foto hasil latihan siswa.Data terkuat

adalah data yang diperolehdari hasil observasi.Hubungan antara sumber

data, teknik data, teknik pengumpulan datadan keabsahan data yang

diperoleh disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 3.3Hubungan antara sumber data, teknik data, teknik
pengumpulan datadan keabsahan data

N
o

Dimen
si

Su
mb
er
Dat
a

Teknik
Pengu
mpulan
Data

Verif
ikasi
Data

1 Perenc
anaan

Gur
u
Bu
kti
Fisi
k

Observa
si
Wawan
cara
dokume
ntasi

Trian
gulasi
meto
de

2 Pelaks
anaan

Gur
u

Observa
si
Wawan
cara

Trian
gulasi
meto
de

3 Evalua
si

Gur
u
Sis
wa

Observa
si
Wawan
cara

Trian
gulasi
meto
de

4 Kenda
la-
Kenda
la

Gur
u
Sis
wa

Dokume
ntasi
Wawan
cara

Trian
gulasi
meto
de

2. Analisis Data

Analisis data kualitatif cenderung menghasilkan jumlah data yang

kurang terstruktur dibandingkan dengan penelitian kuantitatif (Pratiwi

Risca Dian, 2017). Menurut Miles dan Huberman Harahap (2018),

aktivitas dalam analisis data meliputi:

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan analisis untuk menajamkan.Reduksi

data dilakukan dengan menggolongkan data sedemikian rupa hingga

dapat ditarik kesimpulan akhir.Setelah melakukan penelitian melalui

teknik observasi, teknik wawancara,dan teknik dokumentasi, peneliti
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mengumpulkan data-data yang diperolehserta memilih data-data

utama yang sesuai dengan tema penelitian.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari polanya. Dengan

demikian, data yang yang direduksi akan memberikan gambaran

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya (Endang, 2018).Tahap reduksi data

dalam penelitian ini adalah mengumpulkan dan merangkum hasil

wawancara dengan guru dan siswa kemudian disederhanakan

menjadi susunan bahasa yang baik dan ditransformasikan kedalam

catatan.

b. Penyajian Data

Setelah data reduksi, langkah selanjutnya yaitu penyajian data.

Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi yang

disusun berdasarkan kategori atau pengelompokan-pengelompokan

yang diperoleh. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi

terorganisirkan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga mudah

dipahami dan merencanakan kerja selanjutnya.Pada tahap ini, penelti

menyusun data yang relevan sehingga menjadi informasi yang

dapatdipahami.
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c. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan

baru yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa

deskriptif atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi

jelas.Metode ini bertujuan untuk menyajikan gambaran secara

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan

fenomena yang diteliti untuk menguji kebenaran dan kecocokannya.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 7 Sungai

Penuh.Subjek penelitian ini siswa kelas VIII yang terdiri dari 2lokal, yaitu

VIIIA dan VIIIBdengan jumlah siswa 40 orang. Kemudian  dari siswa yang

berjumlah 40 orang dipisahkan mana siswa yang tuntas nilainya dan mana

siswa yang tidak tuntas nilainya berdasarkan nilai latihan dengan materi pola

bilangan. Dimana untuk KKM di SMP N 7 Sungai Penuh adalah 70. Baru

kemudian dari nilai siswa yang tuntas dan yang  tidak tuntas tersebut dipilih

secara acak  untuk diwawancarai  terkait  penggunaan media edmodo dalam

pembelajaran matematika yang mendapatkan 3 orang yang nilainya tuntas

dan 3 orang yang nilainya tidak tuntas. Penelitian ini adalah penggunaan

media e-learning berbasis edmodo dalam pembelajaran matematika.Data

penelitian yang digunakan berupa data hasil wawancara, observasi, dan

dokumentasi.Penelitian dilaksanakan pada hari Rabu 28Juli 2021 di kelas

VIII pada materi pola bilangan.

Berdasarkanhasil dan temuan dengan menggunakan metode observasi,

wawancara, dan dokumentasi di SMP Negeri 7 Sungai Penuh, dapat diuraikan

sebagai berikut:

39
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1. Perencanaan Penggunaan Media Pembelajaran E-Learning
BerbasisEdmodo dalam Pembelajaran Matematika pada Materi
Pola Bilangan

Perencanaan pembelajaran pada hakikatnya disusun dalam

rangkamelaksanakan prosespembelajaran. Perencanaan pembelajaran

adalah suatuproses penentu rencana program kegiatanpembelajaran yang

akan dilakukansecara terpadu dan sistematis. Perencanaan

pembelajaranmerupakan tugaspokok yang harus dilakukan oleh seorang

guru sebelum melaksanakankegiatanpembelajaran.Di dalam perencanaan

pembelajaran yang disebutkandalam Kemendikbud No. 65 Tahun 2013

terdiri atas Silabus dan RPP yangmengacu pada Standar Isi (SI). Dalam

penelitian ini melakukan observasi terlebih dahulu bagaimana

perencanaan rancangan pelaksanaan pembelajaran matematika khususnya

pada materi pola bilangan.

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi terlebih dahulu

bagaimana awal muncul Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

secara daring. Dimana diawal masuk sekolah biasanya RPP sudah harus

disusun karena RPP adalah perangkat mengajar guru. Pada masa

sekarang ini dikarenakan dilaksanakan pembelajaran secara daring, maka

guru harus menyusun RPP kembali dalam bentuk yang sederhana.

Mendikbud menegaskan RPP tersebut boleh memuat tiga komponen inti

saja yang terdiri dari tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan

penilaian. Didalam tujuan pembelajaran dijelaskan bagaimana

mengidentifikasi materi, menjelaskan materi, dan memahami materi.
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Kemudian pada kegiatan pembelajaran, terbagi atas pendahuluan,

kegiatan inti, dan penutup. Selanjutnya penilaian  berisi tentang penilaian

sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Dalam penyusunan rancangan pelaksanaan pembelajaran

membutuhkan kerja sama antar guru. Pertama seluruh guru melakukan

rapat mengenai kurikulum yang dipakai, kemudian menetapkan Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) untuk setiap mata pelajaran salah satunya

mata pelajaran matematika, dan menetapkan jam setiap mata pelajaran

perminggu. Dari rapat tersebut didapatkan keputusan kurikulum yang

dipakai adalah kurikulum 2013, dan untuk KKM mata pelajaran

matematika adalah 70. Untuk waktu pelaksanaan proses pembelajaran

dilaksanakan dengan waktu 2x45 menit. Seterusnya penyusunan RPP

diserahkan keguru mata pelajaran masing-masing untuk setiap kelas. RPP

kelas VIII SMP N 7 Sungai Penuh disusun oleh guru mata pelajaran

matematika oleh bapak Nafrisal, S.Pd. Sejalan dengan apa yang

dikatakan oleh kepala sekolah mengenai penyusunan rancangan

pelaksanaan pembelajaran secara daring, bahwa dalam penyusunan

rancangan pelaksanaan pembelajaran ini sebelumnya kami melakukan

rapat dengan seluruh guru di SMP N 7 Sungai Penuh terlebih dahulu.

Apa-apa saja poin dalam membuat RPP daring tersebut, kemudian

mangumpulkan materi yang harus disesuaikan dengan silabus pada

semester ini.
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Adapun poin-poin dalam membuat RPP daring diantaranya terdiri

dari tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian. Didalam

tujuan pembelajaran guru mempunyai tujuan dalam melakukan sistem

pembelajaran didalam kelas, seperti  mempermudah guru dalam

menyampaikan materi pembelajaran. Kemudian pada kegiatan

pembelajaran terdiri langkah-langkah pembelajaran. setelah memiliki

tujuan, guru harus membuat langkah-langkah untuk mencapai tujuan

tersebut. Langkah pembelajaran yang efektif sangat diperlukan dalam

penyusunan RPP daring, tanpa adanya langkah yang pasti tentu akan

membuat penyusunan RPP tidak bisa berjalan dengan baik.  Adapun

langkah-langkah dalam penyusunan RPP terbagi atas pendahuluan,

kegiatan inti, dan penutup. Selanjutnya poin dalam membuat RPP adalah

penilaian. Tujuan dari penilaian ini adalah untuk melihat potensi yang

dimiliki oleh para siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.

Setelah melakukan observasi peneliti melakukan wawancara

dengan kepala sekolah SMP Negeri 7 Sungai Penuh pada tanggal 28 Juli

2021, Waka Kurikulum pada tanggal 28 Juli 2021 dan guru matematika

kelas VIII pada tanggal 29 Juli 2021. Wawancara yang dilakukan

mengenai rancangan proses pembelajaran yang diterapkan pada mata

pelajaran kelas VIII secara daring. Rencana pelaksanaan pembelajaran

yang disusun oleh guru matematika kelas VIII SMP Negeri 7 Sungai

Penuh dapat dilihat pada lampiran II.
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Adapun hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 7

Sungai Penuh menyatakan bahwa sebelum menggunakan media edmodo

ini guru masih menggunakan media WhatsApp dalam proses

pembelajaran. Dengan menggunakan media WhatsApp ini banyak siswa

yang tidak terlalu semangat dalam proses pembelajaran dan banyak yang

telat dalam mengumpulkan tugas bahkan ada yang tidak mengumpulkan

tugas. Kemudian baru beralih menggunakan media edmodo dalam proses

pembelajaran, sehingga membuat siswa menjadi lebih tertarik dalam

proses pembelajaran dikarenakan media edmodo ini tergolong terkini dan

mengikuti perkembangan zaman teknologi.

Begitu juga yang dikatakan oleh waka kurikulum dan guru

matematika kelas VIII SMP N 7 Sungai Penuh. Jadi sudah sangat jelas

bahwa menggunakan  media pembelajaran yang menarik dalam proses

pembelajaran sangat membantu siswa dan guru terutama dalam

pembelajaran matematika. Karena  pembelajaran matematika memang

dianggap sulit dan sangat  membosankan, maka seorang guru matematika

harus bisa memilih media yang digunakan dalam proses pembelajaran

agar pembelajaran matematika di senangi oleh siswa. Oleh karena itu,

media edmodo ini lah yang cocok digunakan oleh guru matematika di

SMP Negeri 7 Sungai Penuh. Namun juga harus disesuaikan dengan

rancangan pelaksanaan pembelajarannya.

Dengan demikian pada penelitian ini di SMP Negeri 7 Sungai

Penuh sudah melaksanakan pembelajaran e-learning berbasis edmodo
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sejalan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun.

Hal ini dibuktikan dari hasil observasi dan wawancara yang telah

dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 7 Sungai Penuh.

2. Pelaksanaan Media Pembelajaran E-Learning BerbasisEdmodo
dalam Pembelajaran Matematika Pada Materi Pola Bilangan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dari tanggal 28

Juli 2021 peneliti melakukan observasi dan wawancara terhadap guru

matematika kelas VIII untuk mengetahui tahap pelaksanaan media

pembelajaran e-learning berbasis edmodo dalam pembelajaran

matematika pada materi pola bilangan. Adapun pada observasinya

peneliti melihat pelaksanaan penggunaan media edmodo tersebut dalam

proses pembelajaran matematika. Dimana didalam pembelajaran

pelaksanaan penggunaan media edmodo memang dilaksanakan secara

runtut dan sesuai dengan apa yang sudah di susun berdasarkan

rancangan.

Pada tahap pelaksanaan ini, kegiatan awal yang dilakukan guru

adalah memberi salam dan mengajak siswa berdoa bersama, kemudian

guru mengecek kehadiran  siswa, setelah  itu guru menyampaikan tujuan

dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan, dan guru

menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran.

Pada tahap kegiatan awal ini sudah dijalankan berdasarkan tahap

pelaksanaan yang disusun oleh guru matematika tersebut.
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Adapun tahap selanjutnya pada tahap pelaksanaan ini adalah tahap

kegiatan  inti. Pada tahap ini, siswa diberi motivasi dan panduan untuk

melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Dimana

mereka diberi tayangan dan bahan bacaan tentang materi pola bilangan di

media edmodo. Seperti yang tertera pada gambar 4 berikut:

Gambar 4. 1Tampilan Bahan Bacaan tentang Materi Pola Bilangan
pada Kelas Edmodo

Berdasarkan gambar 4.1  tampilan bahan bacaan tentang materi

pola bilangan pada laman edmodo, dapat disimpulkan bahwa guru

memberikan bahan bacaan untuk materi pada laman edmodo pada awal

pembelajaran. Disini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai

dari pertanyaan faktual. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan

materi pola bilangan yang ditampilkan diedmodo. Terlihat pada gambar 5

siswa bertanya mengenai materi pola bilangan tersebut.
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Gambar 4.2 Siswa Bertanya dalam Kelas Edmodo

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa siswa bertanya pada guru

matematika mengenai materi yang kurang paham di dalam kelas edmodo

tersebut. Ada interaksi antara guru dan siswa didalam kelas edmodo

tersebut.

Kemudian siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan,

mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar

informasi mengenai pola bilangan. Setelah itu siswa mempresentasi hasil

kerjanya kemudian ditanggapi oleh siswa yang lainnya.  Adapun tahap

selanjutnya dalam kegiatan ini, guru dan siswa membuat kesimpulan

tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait materi pola bilangan, siswa

kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang

belum dipahami.
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Kemudian tahap terakhir yang dilakukan guru dalam  tahap

pelaksanaan ini adalah kegiatan penutup. Dimana pada  kegiatan penutup

ini guru bersama siswa merefleksikan pengalaman belajar. Selanjutnya

guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya

dan berdoa selesai melaksanakan pembelajaran.

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika

kelas VIII SMP N 7 Sungai Penuh. Adapun hasil wawancara dengan

guru matematika kelas VIII SMP Negeri 7 Sungai Penuh oleh bapak

Nafrisal, S.Pd mengatakan bahwa pelaksanaan media pembelajaran e-

learning berbasis edmodo dalam pembelajaran matematika pada materi

pola bilangan kelas VIII SMP Negeri 7 Sungai Penuh sudah sesuai

dijalankan berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun,

dan pelaksanaannya pun juga dijalankan dengan baik oleh guru maupun

siswa.

Dari hasil wawancara guru matematika kelas VIII diperoleh bahwa

pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan media e-

learning berbasis edmodo di SMP Negeri 7 Sungai Penuh sudah sesuai

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat mulai dari

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

3. Evaluasi Media Pembelajaran e-learningBerbasis Edmodo dalam
Pembelajaran Matematika pada Materi pola bilangan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dari tanggal 28

Juli 2021 peneliti melakukan observasi dan wawancara terhadap guru
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matematika dan siswa kelas VIII untuk mengetahui tahap evaluasi media

pembelajaran e-learning berbasis edmodo dalam pembelajaran

matematika pada materi pola bilangan. Adapun pada observasinya

peneliti melihat bagaimana evaluasi penggunaan  media edmodo tersebut

dalam proses pembelajaran matematika. Pada tahap evaluasi ini terbagi

dua evaluasi yaitu evaluasi guru dan evaluasi siswa dalam menggunakan

media pembelajaran edmodo ini.

Bentuk evaluasi guru yaitu guru merefleksikan pengalaman belajar

siswa pada materi pola bilangan dengan menggunakan edmodo. Guru

memberikan soal latihan kepada siswa kelas VIII dengan mengirim foto

soal latihan yang ada dibuku paket. Setelah itu siswa mengerjakan latihan

dibuku masing-masing, kemudian baru di kirim di kelas edmodo tersebut.

Selanjutnya pada tahap ini guru menilai hasil latihan siswa pada

pembelajaran matematika materi pola bilangan. Dari 40 orang siswa

kelas VIII guru menilai hasil latihan tersebut siapa saja yang memperoleh

nilai diatas KKM dan siapa saja yang memperoleh nilai dibawah KKM.

Seperti pada tabel 6 nilai hasil latihansiswa kelas VIII.

Tabel  4. 1 Nilai Hasil Latihan Siswa KelasVIII

No Siswa Jumlah
Nilai

Kriteria

Tuntas Tidak
Tuntas

1 A1 80 √
2 A2 75 √
3 A3 90 √
4 A4 85 √
5 A5 75 √
6 A6 60 √
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No Siswa Jumlah
Nilai

Kriteria

Tuntas Tidak
Tuntas

7 A7 50 √
8 A8 95 √
9 A9 70 √

10 A10 80 √
11 A11 50 √
12 A12 45 √
13 A13 100 √
14 A14 55 √
15 A15 50 √
16 A16 70 √
17 A17 85 √
18 A18 75 √
19 A19 80 √
20 A20 90 √
21 A21 55 √
22 A22 95 √
23 A23 100 √
24 A24 60 √
25 A25 35 √
26 A26 100 √
27 A27 95 √
28 A28 85 √
29 A29 55 √
30 A30 80 √
31 A31 90 √
32 A32 45 √
33 A33 75 √
34 A34 70 √
35 A35 70 √
36 A36 50 √
37 A37 75 √
38 A38 80 √
39 A39 50 √
40 A40 80 √

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa banyak  siswa yang

memperoleh nilai di atas KKM dan ada beberapa siswa yang

memperoleh nilai dibawah KKM. Kemudian selanjutnya  guru
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menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Pada

tahap ini guru melihat sebatas mana kemampuan siswa kelas VIII

tersebut menguasai materi yang telah dipelajari. Jadi dengan tahap

tersebut guru mengevaluasi hasil latihan siswa dalam pembelajaran e-

learning menggunakan edmodo dalam pembelajaran matematika pada

materi pola bilangan.

Selanjutnya bentuk evaluasi siswa adalah lembar latihan hasil

pekerjaan siswa dari siswa 40 orang tersebut dan akhirnya dapat subjek 6

orang siswa dengan kategori 3 orang siswa yang memperoleh nilai diatas

KKM, dan 3 orang siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM. Berikut

bukti hasil latihan siswa dalam menjawab soal materi pola bilangan:

Gambar 4.3  Hasil Latihan Siswa yang Memperoleh Nilai diatas
KKM

Berdasarkan gambar 4.3, ini adalah salah satu hasil latihan siswa

yang memperoleh nilai di atas KKM. Dimana siswa ini bisa menjawab

pertanyaan tentang materi pola bilangan yang diberikan oleh guru, dan
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menjawabnya dengan benar sesuai dengan langkah-langkah rumus yang

dipelajari.

Gambar 4.4 Hasil Latihan Siswa yang Memperoleh Nilai dibawah
KKM

Berdasarkan gambar 4.4, ini merupakan hasil latihan siswa yang

memperoleh nilai dibawah KKM. Dimana siswa masih kurang paham

dalam mengerjakan soal pola bilangan persegi panjang khususnya. Siswa

masih belum bisa dalam menentukan nilai n nya dan masih belum bisa

mengerjakan soal sesuai dengan langkah-langkah yang dipelajari.

Setelah itu peneliti melakukan wawancara kepada guru matematika

kelas VIII SMP N 7 Sungai Penuh. Hasil wawancara peneliti kepada

guru matematika kelas VIII adalah bahwa selama pembelajaran

matematika menggunakan media edmodo mengalami perubahan kepada

siswa. Dimana siswa menjadi semangat dalam pembelajaran matematika,

kemudian guru juga bisa mengontrol aktivitas siswa selama proses

pembelajaran, dan juga dalam pengumpulan tugas tidak ada yang telat
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lagi bahkan tidak ada yang tidak mengumpulkan tugas lagi. Jadi sangat

membawa pengaruh yang baik untuk siswa dan juga guru.

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa yang

sudah ditentukan sebagai subjek tersebut. Siswa yang nilai latihannya di

atas KKM  mengatakan bahwa dalam evaluasi penggunaan media

edmodo berjalan dengan baik dan semestinya. Namun, bagi subjek yang

nilai latihannya dibawah KKM  mengatakan bahwa evaluasi penggunaan

media edmodo ini kurang membawa pengaruh terhadap siswa, dan

membuat siswa terburu-buru dalam pengumpulan tugas karena waktu

yang dibatasi.

Jadi dapat dikatakan bahwa guru melaksanakan tahap evaluasi

dengan maksimal, karena guru bisa memantau kinerja siswa dalam

proses pembelajaran melalui media edmodo selama proses pembelajaran

berlangsung. Dan siswa juga tepat waktu dalam mengumpulkan tugas,

bahkan tidak ada lagi siswa yang tidak mengumpulkan tugas.

4. Kendala-Kendala yang Menghambat Pembelajaran E-Learning
Menggunakan Edmodo Dalam Pembelajaran Matematika

Kendala adalah sesuatu yang membuat suatu kegiatan yang

dilakukan menjadi berjalan tidak sempurna. Dalam melakukan suatu

kegiatan pasti tidak akan terlepas oleh suatu kendala-kendala yang

mengganggu berjalannya kegiatan tersebut. Begitu pula dalam

penggunaan media edmodo ini juga mempunyai suatu kendala.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dari tanggal 28 Juli
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2021 peneliti melakukan dokumentasi dan wawancara terhadap guru

matematika dan siswa kelas VIII yang dipilih sebagai subjek untuk

mengetahui kendala-kendala yang menghambat pembelajaran e-learning

menggunakan edmodo dalam pembelajaran matematika. .

Pada tahap dokumentasi peneliti melihat hasil latihan yang

dikerjakan oleh siswa. Dimana dengan menggunakan edmodo terdapat

kendala bagi siswa yaitu masalah jangkauan jaringan internet, dan juga

kurangnya siswa dalam  memahami materi pelajaran dikarenakan dalam

proses pembelajaran  matematika memang sulit dilakukan dalam jarak

jauh. Terbukti dengan hasil latihan siswa yang dikumpulkan kepada guru

matematika, masih ada sebagian siswa yang memperoleh nilai kurang

memuaskan karena  belum paham akan materi yang diberikan oleh guru.

Kemudian  pada tahap  wawancara antara peneliti dengan guru

matematika kelas VIII dan juga peneliti dengan siswa kelas VIII yang

sebagai subjek tersebut. Adapun kendala bagi guru adalah jaringan

internet dan kurangnya pengawasan dari orang tua. Sebab biar bagaimana

pun pengawasan orang tua dalam proses pembelajaran itu sangat penting.

Baik itu pembelajaran tatap muka maupun secara daring. Itu yang

menjadi kendala bagi guru matematika. Kemudian masalah jaringan yang

kurang memadai, itu adalah kendala yang sangat berpengaruh dalam

proses pembelajaran secara daring. Dalam pembelajaran e-learning

sangat membutuhkan dukungan internet yang memadai, karena kurang
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lancarnya jaringan internet akan membuat proses pembelajaran e-

learning menjadi tidak berjalan dengan lancar.

Kemudian ada kendala bagi siswa, yaitu juga masalah jaringan

karena waktu dalam mengumpulkan tugas itu dibatasi oleh guru, apabila

jaringan tidak memadai otomatis dalam pengumpulan tugas terkendala

dan bisa mengakibatkan telat dalam mengumpulkan tugas tersebut. Jadi

dapat disimpulkan bahwa kendala-kendala yang menghambat

pembelajaran e-learning menggunakan edmodo dalam pembelajaran

matematika baik itu kendala bagi guru maupun bagi siswa adalah

jangkauan jaringan internet. Jaringan internet sangat dibutuhkan dalam

proses pembelajaran e-learning, karena tanpa jaringan internet proses

pembelajaran tidak bisa dilakukan secara maksimal. Selain terkendalanya

jaringan, kendala lain yang ditemukan adalah kurang nya pegawasan dari

orang tua siswa.

B. Pembahasan

Dalamproses  pembelajaranmatematika, media sangat membantu

mengantarkan atau membawa informasi ke penerima informasi. Di dalam

proses belajar mengajar matematika yang pada hakikatnya juga merupakan

proses komunikasi, informasi atau pesan yang dikomunikasikan adalah isi

atau bahan ajar yang telah ditetapkan dalam kurikulum, sumber informasi

adalah guru, sedangkan penerima informasi adalah siswa. Media yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah media e-learning yang berbasis

edmodo.
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Pembahasan hasil penelitian ini dimaksudkan untuk

mengklasifikasikanantara tujuan penelitiandengan temuan penelitian

berdasarkan teori yang ada.Berdasarkan temuan peneliti di

lapangan,pembahasan hasil penelitian penggunaan media pembelajaran e-

learning berbasis edmodo dalam pembelajaran matematika sebagai berikut:

1. Perencanaan Penggunaan Media Pembelajaran E-Learning
BerbasisEdmodo dalam Pembelajaran Matematika pada Materi
Pola Bilangan

Perencanaan pembelajaran adalah suatuproses penentu rencana

program kegiatan pembelajaran yang akan dilakukansecara terpadu dan

sistematis. Perencanaan pembelajaran merupakan tugaspokok yang harus

dilakukan oleh seorang guru sebelum melaksanakan

kegiatanpembelajaran. Dalam perencanaan pembelajaran harus jelas

kompetensi apa yangakan dimiliki siswa, apa yang harus dilakukan, apa

yang harus dipelajari,bagaimana mempelajarinya dan bagaimana guru

mengetahui bahwa siswatelah menguasai kompetensi tersebut. Oleh

karena itu, perencanaanpembelajaran harus dibuat dengan sebaik-baiknya

agar pelaksanaanpembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sistematis,

sehingga tujuanpembelajaran yang ingin dicapai dapat tercapai dengan

baik.

Dalam Kemendikbud No. 65 Tahun 2013,

perencanaanpembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana

PelaksanaanPembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi.

Perencanaanpembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan
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pembelajaran danpenyiapan media dan sumber belajar, perangkat

penilaian pembelajaran, danskenario pembelajaran.Penyusunan Silabus

dan RPP disesuaikan pendekatanpembelajaran yang

digunakan.Berdasarkan Kemendikbud tersebut maka didalam

perencanaan pembelajaran guru harus menyusun silabus dan RPP.Setiap

satuan pendidikan mengembangkan silabus berdasarkan standar isi (SI).

Dalam penelitian ini melakukan observasi terlebih dahulu

bagaimana perencanaan rancangan pelaksanaan pembelajaran

matematika khususnya pada materi pola bilangan. Kemudian peneliti

melakukan observasi bagaimana awal muncul Rancangan Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) secara daring. Awal masuk sekolah biasanya RPP

sudah harus disusun karena RPP adalah perangkat mengajar guru. Pada

masa sekarang ini dikarenakan dilaksanakan pembelajaran secara daring,

maka guru harus menyusun RPP kembali dalam bentuk yang sederhana.

Mendikbud menegaskan RPP tersebut boleh memuat tiga komponen inti

saja yang terdiri dari tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan

penilaian. Didalam tujuan pembelajaran dijelaskan bagaimana

mengidentifikasi materi, menjelaskan materi, dan memahami materi.

Kemudian pada kegiatan pembelajaran, terbagi atas pendahuluan,

kegiatan inti, dan penutup. Selanjutnya penilaian  berisi tentang penilaian

sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Penyusunan  rancangan pelaksanaan pembelajaran membutuhkan

kerja sama antar guru. Pertama seluruh guru melakukan rapat mengenai
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kurikulum yang dipakai, kemudian menetapkan Kriteri Ketuntasan

Minimal (KKM) untuk setiap mata pelajaran salah satunya mata

pelajaran matematika, dan menetapkan jam setiap mata pelajaran

perminggu. Dari rapat tersebut didapatkan keputusan kurikulum yang

dipakai adalah kurikulum 2013, dan untuk KKM mata pelajaran

matematika adalah 70. Untuk waktu pelaksanaan proses pembelajaran

dilaksanakan dengan waktu 2x45 menit. Seterusnya penyusunan RPP

diserahkan keguru mata pelajaran masing-masing untuk setiap kelas. RPP

kelas VIII SMP N 7 Sungai Penuh disusun oleh guru mata pelajaran

matematika oleh bapak Nafrisal, S.Pd. Sejalan dengan apa yang

dikatakan oleh kepala sekolah mengenai penyusunan rancangan

pelaksanaan pembelajaran secara daring, bahwa dalam penyusunan

rancangan pelaksanaan pembelajaran ini sebelumnya kami melakukan

rapat dengan seluruh guru di SMP N 7 Sungai Penuh terlebih dahulu.

Apa-apa saja poin dalam membuat RPP daring tersebut, kemudian

mangumpulkan materi yang harus disesuaikan dengan silabus pada

semester ini.

Adapun poin-poin dalam membuat RPP daring diantaranya terdiri

dari tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian. Didalam

tujuan pembelajaran guru mempunyai tujuan dalam melakukan sistem

pembelajaran didalam kelas, seperti  mempermudah guru dalam

menyampaikan materi pembelajaran. Kemudian pada kegiatan

pembelajaran terdiri langkah-langkah pembelajaran. setelah memiliki
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tujuan, guru harus membuat langkah-langkah untuk mencapai tujuan

tersebut. Langkah pembelajaran yang efektif sangat diperlukan dalam

penyusunan RPP daring, tanpa adanya langkah yang pasti tentu akan

membuat penyusunan RPP tidak bisa berjalan dengan baik.  Adapun

langkah-langkah dalam penyusunan RPP terbagi atas pendahuluan,

kegiatan inti, dan penutup. Selanjutnya poin dalam membuat RPP adalah

penilaian. Tujuan dari penilaian ini adalah untuk melihat potensi yang

dimiliki oleh para siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.

Setelah itu peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah,

waka kurikulum dan juga guru matematika kelas VIII. Adapun kepala

sekolah  menyatakan bahwa sebelum menggunakan media edmodo ini

guru masih menggunakan media WhatsApp dalam proses pembelajaran.

Dengan menggunakan media WhatsApp ini banyak siswa yang tidak

terlalu semangat dalam proses pembelajaran dan banyak yang telat dalam

mengumpulkan tugas bahkan ada yang tidak mengumpulkan tugas.

Kemudian baru beralih menggunakan media edmodo dalam proses

pembelajaran, sehingga membuat siswa menjadi lebih tertarik dalam

proses pembelajaran dikarenkan media edmodo ini tergolong terkini dan

mengikuti perkembangan zaman teknologi. Begitu juga yang dikatakan

oleh waka kurikulum dan juga guru matematika kelas VIII bahwa

pemilihan media yang digunakan dalam pembelajaran sangat

berpengaruh dalam proses pembelajaran.
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Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk

mendeskripsikanperencanaan penggunaan media pembelajaran e-

learning berbasis edmodo dalam pembelajaran matematika yang

dilakukan oleh guru di kelas VIII SMP Negeri 7 Sungai Penuh, maka

hasil penelitian yang diperoleh peneliti tentang perencanaan penggunaan

media pembelajaran e-learning berbasis edmodo dalam pembelajaran

matematika pada materi pola bilangan di SMP Negeri 7 Sungai Penuh

adalah bahwa dalam pemilihan media pembelajaran harus direncanakan

dengan baik, apakah media tersebut bisa digunakan atau tidak. SMP

Negeri 7 Sungai Penuh sudah melaksanakan pembelajaran e-learning

berbasis edmodo sejalan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) yang disusun. Sejalan dengan penelitian Muhammad Qasim &

Maskiah (2016) menyatakan bahwa terdapat dua poin penting yang

diperhatikan dalam perencanaan pengajaran oleh setiap tenaga pendidik.

Pertama, persiapan dalam merencanakan kegiatan pembelajaran. kedua,

kegiatan dalam perencanaan pengajaran, meliputi mengembangkan

silabus dan menyusun RPP.

2. Pelaksanaan Media Pembelajaran E-Learning BerbasisEdmodo
dalam Pembelajaran Matematika pada Materi Pola Bilangan

Pelaksanaan adalah suatu tindakan dari sebuah rencana yang

tersusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan

setelah perencanaan sudah dianggap siap (Putri & Suharso, 2017). Dalam

proses pembelajaran sangat membutuhkan rencana pembelajaran yang
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sangat matang, agar proses pembelajaran berjalan dengan apa yang

diinginkan. Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur

sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan

mencapai hasil yang diharapkan (Putri & Suharso, 2017). Pelaksanaan

pembelajaran adalah proses yang didalamnya terdapat kegiatan interaksi

antara guru dan peserta didik dan komunikasi timbal balik yang

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Dalam

pelaksanaan pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua komponen

yang tidak dapat dipisahkan.Pelaksanaan pembelajaran yaitu segala

upaya bersama guru dengan siswa untuk berbagi dan mengolah

informasi, dengan harapan pengetahuan yang diberikan bermanfaat

dalam diri siswa dan menjadi landasan belajar yang berkelanjutan.

Pelaksanaan pembelajaranyang baik akanmembentuk kemampuan

intelektual, berfikir kritis dan munculnya kreatifitas serta perubahan

perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman

tertentu.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan awal yang dilakukan guru adalah

memberi salam dan mengajak siswa berdoa bersama, kemudian guru

mengecek kehadiran  siswa, setelah  itu guru menyampaikan tujuan dan

manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan, dan guru

menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran.

Pada tahap kegiatan awal ini sudah dijalankan berdasarkan tahap

pelaksanaan yang disusun oleh guru matematika tersebut. Adapun tahap
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selanjutnya pada tahap pelaksanaan ini adalah tahap kegiatan  inti. Pada

tahap ini, siswa diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati,

membaca dan menuliskannya kembali. Dimana mereka diberi tayangan

dan bahan bacaan tentang materi pola bilangan di media edmodo. Siswa

diberi kesempatan untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi,

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai pola

bilangan. Setelah itu siswa mempresentasi hasil kerjanya kemudian

ditanggapi oleh siswa yang lainnya.  Adapun tahap selanjutnya dalam

kegiatan ini, guru dan siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal yang

telah dipelajari terkait materi pola bilangan, siswa kemudian diberi

kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami.

Tahap terakhir yang dilakukan guru dalam  tahap pelaksanaan ini

adalah kegiatan penutup. Dimana pada  kegiatan penutup ini guru

bersama siswa merefleksikan pengalaman belajar. Selanjutnya guru

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan

berdoa selesai melaksanakan pembelajaran. dan juga hasil dari

wawancara dengan guru matematika mengenai pelaksanaan media

pembelajaran e-learning berbasis edmodo dalam pembelajaran

matematika di SMP N 7 Sungai Penuh bahwa sudah sesuai dijalankan

berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun, dan

pelaksanaannya pun juga dijalankan dengan baik oleh guru maupun

siswa.
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Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan

pelaksanaan media pembelajaran e-learning berbasis edmodo dalam

pembelajaran matematika pada materi pola bilangan yang dilakukan oleh

guru di kelas VIII SMP Negeri 7 Sungai Penuh, peneliti telah

mendeskripsikan bahwa pelaksanaan nya sudah maksimal. Sejalan

dengan penelitian Andasia Malyana (2020) menyatakan bahwa

kompetensi melaksanakan pembelajaran daring dapat ditingkatkan

dengan menggunakan media pembelajaran dan sejalan dengan tahap

pelaksanaan yang disusun.

3. Evaluasi Media Pembelajaran E-LearningBerbasis Edmodo Dalam
Pembelajaran Matematika Pada Materi Pola Bilangan

Berdasarkan Kemendikbud No. 66 Tahun 2013, penilaian

pendidikansebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk

mengukurpencapaian hasil belajar siswa mencakup: penilaian otentik,

penilaiandiri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian,

ulangan tengahsemester, ulangan akhir semester, ujian tingkat

kompetensi, ujian mutu tingkatkompetensi, ujian nasional, dan ujian

sekolah/madrasah.Sejalan dengan pendapat di atasMardapi (2012)

mengemukakanpenilaian mencakup semua cara yang digunakan

untukmengumpulkan datatentang individu. Sehingga proses penilaian

meliputi pengumpulan bukti-buktitentang pencapaian belajar siswa.

Bukti ini tidak selalu diperolehmelalui tes saja, tetapi juga bisa

dikumpulkan melalui pengamatan ataulaporan diri.
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Tyler dalam Arikunto (2012) menyatakan bahwa

evaluasimerupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan

sejauh mana,dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah

tercapai. Jika belum,bagaimana yang belum dan apa

sebabnya.Pelaksanaan evaluasi pembelajaran dilakukan dalam

rangkameningkatkan kegiatan pembelajaran selanjutnya.Kegiatan yang

dilakukanoleh guru dalam mengevaluasi siswa setiap selesai

mengajarkan topik materipelajaran atau pada akhir pokok bahasan,

penilaian dapat dilakukan melaluiulangan atau tes formatif.Di dalam

pelaksanaan evaluasi pembelajaran, gurujuga melakukan analisis

terhadap hasil evaluasi serta penyusunan tindak lanjuthasil

evaluasi.Standar Penilaian kurikulum 2013 bertujuan untuk

menjaminperencanaan penilaian siswa sesuai dengan kompetensi yang

akandicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan

penilaian siswa secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan

sesuaidengan konteks sosial budaya; dan pelaporan hasil penilaian siswa

secara objektif, akuntabel, dan informatif.

Pada tahap evaluasi terbagi dua evaluasi yaitu evaluasi guru dan

evaluasi siswa dalam menggunakan media pembelajaran edmodo ini.

Adapun bentuk evaluasi guru yaitu guru merefleksikan pengalaman

belajar siswa pada materi pola bilangan dengan menggunakan edmodo.

Guru memberikan soal latihan kepada siswa kelas VIII dengan mengirim

foto soal latihan yang ada dibuku paket. Setelah itu siswa mengerjakan



64

latihan dibuku masing-masing, kemudian baru di kirim di kelas edmodo

tersebut. Selanjutnya pada tahap ini guru menilai hasil latihan siswa pada

pembelajaran matematika materi pola bilangan. Dari 40 orang siswa

kelas VIII guru menilai hasil latihan tersebut siapa saja yang memperoleh

nilai diatas KKM dan siapa saja yang memperoleh nilai dibawah KKM.

Kemudian selanjutnya  guru menyampaikan rencana pembelajaran pada

pertemuan berikutnya. Pada tahap ini guru melihat sebatas mana

kemampuan siswa kelas VIII tersebut menguasai materi yang telah

dipelajari. Jadi dengan tahap tersebut guru mengevaluasi hasil latihan

siswa dalam pembelajaran e-learning menggunakan edmodo dalam

pembelajaran matematika pada materi pola bilangan. Selanjutnya bentuk

evaluasi siswa adalah lembar latihan hasil pekerjaan siswa dari siswa 40

orang tersebut dan akhirnya dapat subjek 6 orang siswa dengan kategori

3 orang siswa yang memperoleh nilai diatas KKM, dan 3 orang iswa

yang memperoleh nilai dibawah KKM.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti di

lapanganmengenai tahap evaluasi yang dilakukan guru pada penggunaan

media edmodo dalam pembelajaran matematika,ternyata tahap evaluasi

di laksanakan denganmaksimal, dimana guru bisa memantau kinerja

siswa dalam proses pembelajaran melalui media edmodo selama proses

pembelajaran berlangsung. Siswa juga tepat waktu dalam mengumpulkan

tugas, bahkan tidak ada lagi siswa yang tidak mengumpulkan tugas.

Sejalan dengan penelitian Bambang Warsita (2013) menyatakan bahwa
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pengembangan media pembelajaran dapat secara sistematis berdasarkan

prinsip-prinsip desain sistem instruksional dengan melalui tahap desain,

produksi, dan evaluasi. Evaluasi merupakan suatu tahap yang harus

dilakukan dalam pengembangan media pembelajaran. pentingnya

evaluasi untuk memastikan media pembelajaran yang dikembangkan

terjamin baik kualitasnya dan memenuhi fungsinya untuk mencapai

tujuan pembelajaran.

4. Kendala-kendala yang Menghambat Pembelajaran E-Learning
Menggunakan Edmodo dalam Pembelajaran Matematika

Kendala adalah sesuatu yang membuat suatu kegiatan yang

dilakukan menjadi berjalan tidak sempurna. Dalam melakukan suatu

kegiatan pasti tidak akan terlepas oleh suatu kendala-kendala yang

mengganggu berjalannya kegiatan tersebut. Begitu pula dalam

penggunaan media edmodo ini juga mempunyai suatu kendala, baik itu

kendala bagi guru maupun kendala bagi siswa. Adapun Kendala-kendala

yang dihadapi dalam penggunaan media edmodo dalam proses

pembelajaran matematika adalah sebagai berikut:

a. Bagi guru

1) Jaringan Internet

Perangkat komputer bila ingin mengakses menggunakan

internet harus mempunyai suatu jaringan. Jaringan yang baik

akan mendukung proses pembelajaran secara e-learning.

2) Kurangnya pengawasan orang tua
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Dalam pembelajaran menggunakan media edmodo juga

perlu pengawasan dari orang tua siswa. Setiap apa yang

dilakukan oleh siswa tanpa pengawasan orang tua tidak akan

baik hasilnya.

b. Bagi siswa

Adapun kendala bagi siswa adalah kurang memadainya jaringan

internet. Karena jaringan internet sangat menjadi penentu dalam

pembelajaran e-learning. Jaringan yang baik akan mendukung

proses pembelajaran secara e-learning. Apabila jaringan internetnya

bermasalah maka akan berdampak kurangnya siswa dalam

memahami materi yang diberikan oleh guru. Karena dalam

pembelajaran berbasis e-learning sangat berbeda dengan

pembelajaran tatap muka. Sebab itu banyak siswa yang tidak paham

akan materi yang dipelajari.

Jadi dalam penelitian ini  kendala-kendala yang menghambat

pembelajaran e-learning menggunakan edmodo dalam pembelajaran

matematika ada dua aspek yaitu kendala bagi guru, dimana

kendalanya adalah jaringan internet yang kurang memadai dan

kurangnya pengawasan dari orang tua. Kemudian aspek kedua yaitu

kendala bagi siswa  meliputi jaringan internet yang kurang memadai.

Sejalan dengan penelitian Amat Jaedun (2007) menyatakan bahwa

kendala yang dialami dalam penelitian adalah akses internet tidak
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stabil, perlunya biaya ekstra untuk sewa internet guna mengakses e-

learning.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pembelajaran

matematika berbasis edmodo pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Sungai

Penuh, maka dapatdisimpulkan bahwa:

1. Pada tahap perencanaan pembelajaran matematika berbasisedmodo pada

materi pola bilangan, guru melakukan tahap perencanaanpembelajaran

terlebih dahulu sebelum melaksanakankegiatanpembelajaran. Jadi di

SMP Negeri 7 Sungai Penuh sudah melaksanakan pembelajaran e-

learning berbasis edmodo sejalan dengan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang disusun.

2. Pada tahap pelaksanaan  pembelajaran matematika berbasisedmodo pada

materi pola bilangan, bahwa gurumelaksanakan pembelajaransudah

sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat mulai

dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dankegiatanpenutup.

3. Pada tahap evaluasi pembelajaran matematika berbasisedmodo pada

materi pola bilangan, bahwa guru melaksanakan tahap evaluasi

denganmaksimal karena guru bisa memantau kinerja siswa dalam proses

pembelajaran melalui media edmodo selama proses pembelajaran

berlangsung. Dan siswa juga tepat waktu dalam mengumpulkan tugas,

bahkan tidak ada lagi siswa yang tidak mengumpulkan tugas.

68
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4. Pada tahap kendala-kendala yang menghambat pembelajaran matematika

berbasisedmodo, yaitu seperti jaringan internet, dan juga kurangnya

pengawasan dari orang tua siswa.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang pembelajaran matematika

berbasisedmodopada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Sungai Penuh, terdapat

beberapa saran yaitu:

1. Untuk mengajarkan kepada guru lain yang tidak menggunakan emodo

tersebut.

2. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk  mencari solusi terhadap

kendala yang dialami oleh siswa dan juga guru, agar terlaksananya

pembelajaran e-learning menggunakan edmodo dengan baik.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
DARING

(Sesuai Edaran Kemdikbud No 14 Tahun 2019)
Sekolah                      : SMP

MataPelajaran           : MTK

Kelas/Semester         :VIII/1

AlokasiWaktu            :2x 40menit

KD                  :3.1dan4.1

Pertemuan ke:5Materi : PolaBilangan
A. TujuanPembelajaran

• Mengidentifikasi pengertian polabilangan
• Mengidentifikasi pengertian polakonfigurasi objek
• Menjelaskansalahsatu konteksyangterkaitdenganpolabilangan
• Menjelaskansalahsatu konfigurasi objek yangterkait dengan
• Mengidentifikasi pola bilangandarisuatu barisan
• Memahamicaramemilihstrategidanaturan-aturanyangsesuaiuntukmemecahkansuatupermasalahan
• Menjelaskanketerkaitanantar suku-suku pola bilangan atau bentuk-bentukpadakonfigurasi objek
• Mengenalpolabilangan,barisandanpolaumumnyauntuk menyelesaikanmasalah nyata serta

menemukanmasalah baru.
• Melakukaneksperimenuntuk menggeneralisasi polabilanganataukonfigurasi objek
• Menyajikan hasilpembelajarantentang pola bilangan

B. KegiatanPembelajaran

M
E

D
IA

• Whattsapp,Edmodo
dll

• Slidepresentasi(ppt)

A
L

A
T

•
Laptop,Handpho

ne,tablet danlainlain

SU
M

B
ER

• Buku gurudansiswa
• Modul,bahan

ajar,internet,
dansumberlainyangrelev
an

PENDAHULUAN • Gurumemberisalam danmengajakpesertadidikberdoabersama(Religious)
• Gurumengecekkehadiranpesertadidik(melaluiWhattsappgroup,Edmodo

ataumediadaringlainnya)
• Gurumenyampaikantujuandanmanfaatpembelajarantentangtopikyangakandiajarkan
• Gurumenyampaikangarisbesarcakupanmateri danlangkahpembelajaran

KEGIATAN INTI • Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan
menuliskannyakembali.Merekadiberitayangandanbahanbacaan(melaluiWhattsappgro
up,Edmodo ataumediadaringlainnya)terkaitmateriPolaBilangan PersegiPanjang.

• Guru memberikankesempatanuntuk mengidentifikasisebanyakmungkin hal yang belum
dipahami, dimulaidaripertanyaanfaktualsampaikepertanyaanyang bersifathipotetik.
PertanyaaniniharustetapberkaitandenganmateriPolaBilanganPersegiPanjang.

• Peserta didik diberi kesempatan untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikanulang, dansaling bertukar informasimengenai Pola
Bilangan Persegi Panjang.

• MelaluiWhattsappgroup, Edmodoataumediadaringlainnya,
Pesertadidikmempresentasikan hasilkerjanyakemudianditanggapipesertadidikyang
lainnya.

• Gurudanpesertadidikmembuatkesimpulantentanghal-halyangtelahdipelajariterkaitPola
BilanganPersegiPanjang,Pesertadidikkemudiandiberikesempatan untukmenanyakan
kembalihal-halyangbelumdipahami.
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PENUTUP • Gurubersamapesertadidikmerefleksikanpengalamanbelajar

• Gurumenyampaikanrencanapembelajaranpadapertemuanberikutnyadanberdoa

C. Penilaian(Asesmen)

Penilaianterhadapmateriinidapatdilakukansesuaikebutuhanguruyaitudaripengama
tansikap,tespengetahuan(berupatestulis)dan
presentasiunjukkerja/hasilkaryaatauprojekdenganrubrikpenilainsebagainilaiketrampil
an.

Mengetahui

Kepala Sekolah

TASMIR, S.Pd
Nip:19660816 199003 1 008

Guru Mata Pelajaran

NAFRISAL, S.Pd
Nip: 196705161988031003
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Pedoman Wawancara

Wawancara Guru

1. Apa kelemahan media WhatsApp dalam proses pembelajaran matematika secara e-

learning?

2. Apa kelebihan media edmodo dalam proses pembelajaran matematika secara e-

learning?

3. Bagaimana pelaksanaan media edmodo dalam pembelajaran matematika tersebut?

4. Apakah pelaksanaan media edmodo sesuai dengan RPP yang dibuat?

5. Bagaimana dampak dari penggunaan media edmodo dalam pembelajaran

matematika secara e-learning?

6. Apa saja kendala yang dialami dalam pembelajaran matematika menggunakan

media edmodo?

Wawancara Siswa

1. Apa saja dampak dari penggunaan media edmodo dalam pembelajaran matematika?

2. Apakah membawa pengaruh yang baik dalam penggunaan media edmodo tersebut?

3. Apa saja kendala yang dialami dalam proses pembelajaran matematika

menggunakan media edmodo?
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Daftar  Informan

No Informan Jabatan

1. Tasmir, S.Pd Kepala sekolah

2. Pasmin, S.Pd Waka kurikulum

3. Nafrisal, S.Pd Guru Matematika

4. Fara Umayra Siswa Kelas VIII

5. Mela Bunga Larasati Siswa Kelas VIII

6. Fahtira Novilma Siswa Kelas VIII

7. Rohan Dami Putra Siswa Kelas VIII

8. Rezaldi Agustian Siswa Kelas VIII

9. Aril Fernando Siswa Kelas VIII
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TRANSKRIP WAWANCARA

No Rumusan Masalah Pertanyaan Nama Informan Jawaban
1. Bagaimana perencanaan

penggunaan media
pembelajaran e-learning
berbasis edmodo dalam
pembelajaran matematika
pada materi pola bilangan?

1. Apa kelemahan media
WhatsApp dalam proses
pembelajaran matematika
secara e-learning?

2. Apa kelebihan media
edmodo dalam proses
pembelajaran matematika
secara e-learning?

Bapak Tasmir,
S.Pd

Pada Tahun 2020  media yang digunakan dalam
pembelajaran oleh SMP Negeri 7 Sungai Penuh adalah
media e-learning berbasis WhatsApp. Ternyata dengan
menggunakan WhatsApp siswa tidak terlalu semangat
dalam proses pembelajaran, sehingga pada tahun 2021
ini guru beralih menggunakan media e-learning juga
namun berbasis edmodo.Dikarenakan media edmodo ini
tergolong terkini , mengikuti perkembangan teknologi
sekarang ini dan juga  membuat  siswa menjadi lebih
tertarik dalam proses pembelajaran khususnya
pembelajaran matematika.

Bapak Pasmin,
S.Pd

Sebelumnya media WhatsApp adalah satu-satunya media
yang digunakan para guru dan juga siswa dalam proses
pembelajaran,  dikarenakan media WhatsApp sangat
mudah digunakan. Namun dengan melihat berkurangnya
minat belajar siswa, keaktifan siswa, dan juga banyak
siswa yang telat dalam  mengumpulkan tugasnya bahkan
ada yang tidak mengumpulkan tugas, maka kami sebagai
guru mencoba mencari media e-learning yang bisa
meningkatkan semangat belajar siswa di SMP Negeri 7
Sungai Penuh ini yaitu dengan menggunakan media
edmodo.

Bapak Nafrisal,
S.Pd

Dalam perencanaan penggunaan media e-learning
berbasis edmodo ini juga harus disesuaikan dengan
silabus pembelajaran. Dimana pada awal semester ganjil
ini materi yang diajarkan pertama kali adalah materi teori
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bilangan. Maka untuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran nya juga harus disesuaikan dengan media
yang digunakan yaitu media edmodo.

2. Bagaimana pelaksanaan
media pembelajaran e-
learning berbasis edmodo
dalam pembelajaran
matematika pada materi
pola bilangan?

1. Bagaimana pelaksanaan
media edmodo dalam
pembelajaran
matematika tersebut?

Bapak Nafrisal,
S.Pd

Pelaksanaan media pembelajaran e-learning berbasis
edmodo dalam pembelajaran matematika pada materi
pola bilangan kelas VIII SMP Negeri 7 Sungai Penuh
sudah sesuai dijalankan berdasarkan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang disusun, dan
pelaksanaannya pun juga dijalankan dengan baik oleh
guru maupun siswa.

2. Apakah pelaksanaan
media edmodo sesuai
dengan RPP yang
dibuat?

3. Bagaimana evaluasi media
pembelajaran e-learning
berbasis edmodo dalam
pembelajaran matematika
pada materi pola bilangan?

1. Bagaimana dampak dari
penggunaan media
edmodo dalam
pembelajaran
matematika secara e-
learning?

Bapak Nafrisal,
S.Pd

Selama pembelajaran matematika menggunakan media
edmodo mengalami perubahan kepada siswa kelas VIII
khususnya. Dimana siswa menjadi semangat dalam
pembelajaran matematika, saya sebagai guru juga bisa
mengontrol aktivitas siswa selama proses pembelajaran,
dan juga dalam pnegumpulan tugas tidak ada yang telat
lagi bahkan tidak ada yang tidak mengumpulkan tugas
lagi. Jadi sangat membawa pengaruh yang baik untuk
siswa dan juga guru.

1. Apa saja dampak dari
penggunaan media
edmodo dalam
pembelajaran
matematika?

2. Apakah membawa
pengaruh yang baik

Fara Umayra Dengan adanya media edmodo ini sebagai media dalam
pembelajaran matematika kami menjadi disiplin dalam
mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru dan kami
menjadi lebih semangat dalam proses pembelajaran.
dikarenakan media edmodo ini tergolong terkini yang
mengikuti perkembangan
teknologi saat sekarang ini.
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dalam penggunaan
media edmodo tersebut?

Mela Bunga
Larasati

Dengan menggunakan media ini proses pembelajaran
menjadi lebih mudah dan membuat kami bersemangat
untuk mengikuti proses pembelajaran.

Fahtira Novilma Dengan menggunakan media ini mempermudah kami
mengikuti pembelajaran, namun masih ada beberapa
materi yang kami sulit memahami dengan menggunakan
edmodo

Rohan Dami
Putra

Dengan menggunakan media ini proses pembelajaran
cukup bervariasi dan membuat saya bersemnagat
mengikuti pembelajaran matematika

Rezaldi Agustian Tidak membawa pengaruh dalam pembelajaran
matematika, karena proses pembelajarannya sama seperti
di WhatsApp

Aril Fernando Bagi saya tidak memberi pengaruh dengan menggunakan
media edmodo dalam pembelajaran sama seperti belajar
biasanya

4. Apa saja kendala-kendala
yang menghambat
pembelajaran e-learning
menggunakan edmodo
dalam pembelajaran
matematika?

Apa saja kendala yang
dialami dalam proses
pembelajaran matematika
menggunakan media
edmodo?

Bapak Nafrisal,
S.Pd

Dalam pembelajaran e-learning sangat membutuhkan
dukungan internet yang memadai, karena kurang
lancarnya jaringan internet akan membuat proses
pembelajaran e-learning menjadi tidak berjalan dengan
lancar. Termasuk dalam penggunaan edmodo ini salah
satu kendala nya adalah jaringan internetnya

Bapak Nafrisal,
S.Pd

seorang siswa pada jam pembelajaran memang kami
sebagai guru yang mengawasi, namun bukan berarti
harus lepas dari pengawasan orang tua. Ditambah lagi
proses pembelajaran nya adalah jarak jauh. Maka
bantuan dari pengawasan orang tua sangat lah
dibutuhkan dalam proses pembelajaran jarak jauh

Fara Umayra Yang menjadi kendala bagi kami adalah kurang
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memadainya jaringan internet, sehingga tidak bisa
memenuhi pembelajaran secara maksimal

Mela Bunga
Larasati

Jaringan internet memang kendala yang sangat fatal bagi
kami apalagi waktu pengumpulan tugas dibatasi

Fahtira Novilma Kendala yang kami alami adalah kurangnya kedisiplinan
belajar yang disebabkan jaringan yang tidak selalu
memadai

Rohan Dami
Putra

Jaringan internet yang tidak memadai membuat kami
tidak tepat waktu dalam mengumpulkan tugas

Rezaldi Agustian Bagi siswa yang tidak mempunyai kuota internet juga
menjadi kendala

Aril Fernando Tidak ada nya jaringan internet membuat kami tidak bisa
mengikuti pembelajaran
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CATATAN LAPANGAN

Catatan lapangan selama proses penelitian di SMP N 7 Sungai Penuh. Dalam

penelitian ini saya melakukan pengamatan atau observasi tanggal 26 Juli 2021, kemudian

penelitian saya lanjutkan pada tanggal 28 Juli 2021. Adapun kegiatan yang saya lakukan

selama penelitian adalah:

No Tanggal Kegiatan
1 26 Juli 2021 Pada tanggal 26 Juli 2021, peneliti pergi ke SMP N 7 Sungai

Penuh untuk melakukan penelitian. Hal pertama yang peneliti
lakukan adalah peneliti  menemui bapak kepala sekolah
untuk meminta izin bahwa hari ini peneliti akan melakukan
penelitian. Kemudian peneliti Menemui dan melakukan
perjanjian dengan guru Matematika kelas VIII SMP Negeri 7
Sungai Penuh terkait dengan menyampaikan penelitian yang
akan dilakukan dan menentukan jadwal penelitian.

2 27 Juli 2021 Pada hari ini peneliti menemui guru matematika kelas VIII
SMP N 7 Sungai Penuh untuk melakukan observasi
mengenai penggunaan media edmodo tersebut dalam proses
pembelajaran. kemudian peneliti melakukan wawancara
mengenai bagaimana penggunaan media edmodo tersebut.

3 28 Juli 2021 Pada hari ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala
sekolah, WAKA kurikulum dan guru matematika kelas VIII
SMP N 7 Sungai Penuh mengenai:

1. Bagaimana perencanaan media pembelajaran e-learning
berbasis edmodo dalam pembelajaran matematika

2. Bagaimana pelaksanaan media pembelajaran e-learning
berbasis  edmodo dalam pembelajaran matematika

3. Bagaimana evaluasi media pembelajaran e-learning
berbasis edmodo dalam pembelajaran matematikaa

4. Apa saja kendala-kendala yang menghambat
pembelajaran e-learning menggunakan edmodo dalam
pembelajaran matematika.

Lampiran 6



iv

DOKUMENTASI



v

Gambar.  Wawancara dengan guru SMP N 7 Sungai Penuh
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